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ABSTRAK 

 

PENGARUH METODE PEMBELAJARAN GURU AKIDAH AKHLAK 

TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA DI MTS MAMBAUL ULUM METRO 

 

Oleh: 

NURHAYATI 

 

Hasil belajar adalah Kemampuan yang di peroleh anak setelah melalui 

beberapa kegiatan. Seorang guru melakukan pembelajaran dikelas dengan 

menggunakan metode pembelajaran seperti metode ceramah, Tanya jawab dan 

diskusi sehingga bisa merubah kemampuan atau tingkah laku siswa. Siswa bisa 

memperoleh ilmu dari kegiatan belajar yang diajarkan guru untuk siswa. Adapun 

rumusan masalah pada penelitian ini adalah ―Adakah pengaruh metode 

pembelajaran guru akidah akhlak terhadap hasil belajar siswa diMTs Mambaul 

Ulum Metro‖, dan untuk populasi penelitian ini sebanyak 33 siswa dengan sampel 

33 siswa. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui adakah pengaruh metode 

pembelajaran guru akidah akhlak terhadap hasil belajar siswa diMTs Mambaul 

Ulum Metro. Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data kuesioner 

(angket) dan dokumentasi. Kuesioner (angket)  ini akan ditunjukan kepada siswa 

kelas VII, VIII dan IX MTs Mambaul Ulum Metro untuk mengetahui pengaruh 

metode pembelajaran akidah akhlak terhadap hasil belajar siswa. Metode 

dokumentasi ini digunakan untuk memperoleh data-data Mengenai sejarah 

berdirinya, visi, misi, daftar guru, daftar siswa, sarana dan prasarana, struktur 

organisasi dan hasil belajar siswa kelas VII, VIII dan IX MTs Mambaul Ulum 

Metro. Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa ada pengaruh metode 

pembelajaran guru akidah akhlak terhadap hasil belajar siswa diMTs Mambaul 

Ulum Metro, Hal ini terbukti dari hasil pengujian hipotesis menggunakan rumus 

Chi Kuadrat diperoleh harga Chi Kuadrat             yaitu 14,3822 lebih besar 

dari pada harga Chi Kuadrat            signifikan 5% dengan harga 9,488. 

Sehingga dalam penelitian ini hipotesis alternatif (Ha) diterima dan (Ho) ditolak, 

dengan tingkat hubungan sangat kuat. Adapun dari hasil perhitungan koefisien 

determinasinya untuk metode pembelajaran akidah akhlak memiliki kontribusi 

atau pengaruh sebesar 67,35% dalam mempengaruhi hasil belajar siswa di MTs 

Mambaul Ulum Metro.  

 

 

Kata Kunci: Metode Pembelajaran, Hasil Belajar 
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MOTTO 

 

 

ت ٖۚ وَ  لۡعِلۡمَ ٱأهوتهواْ  لذَِيهَ ٱءَامَنهواْ مِنكهمۡ وَ  لذَِيهَ ٱ لَلّه ٱيزَۡفعَِ  بمَِا تعَۡمَلهونَ  لَلّه ٱدَرَجََٰ

 خَبيِزٞ 
Artinya : 

Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang 

yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa 

yang kamu kerjakan.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

BAB I PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Hasil belajar adalah Kemampuan yang di peroleh anak setelah melalui 

beberapa kegiatan.
1
 Artinya seorang guru melakukan pembelajaran dikelas 

sehingga bisa merubah kemampuan atau tingkah laku siswa. Siswa bisa 

memperoleh ilmu dari kegiatan belajar yang diajarkan guru untuk siswa. 

Jadi bisa dikatakan bahwa seorang guru dapat berperan penting bagi siswa 

karena peran guru disini bisa merubah tingkah laku siswa menjadi siswa 

yang baik dan dengan adanya pembelajaran yang diajarkan guru siswa bisa 

memahami materi materi yang diajarkan oleh guru sehingga bisa merubah 

hasil belajar siswa.   

Menurut bukunya Angga putra, Asdar mengemukakan faktor-faktor 

hasil belajar yaitu : a. faktor internal dari dalam yang terdiri dari jasmani 

seperti kesehatan, cacat tubuh. Proses belajar siswa akan terganggu jika 

kesehatan jasmani siswa teganggu. Agar siswa belajar dengan baik haruslah 

mengusahakan kesehatan jasmaniya tetap terjamin dengan cara selalu 

mengindahkan ketentuan tentang bekerja, tidur, makan, olahraga dan faktor 

psikologi. Faktor psikologi yang yang mempengaruhi proses belajar siswa 

antara lain: intelegensi, perhatian, minat, bakat, motivasi, kematangan, 

kesiapan dan faktor kelelahan. Faktor kelelahan dapat dibedakan menjadi 

                                                             
1
 Mulyono Abdurrahman, Anak Berkesulitan Belajar  Teori, Diagnosis, dan Remediasinya 

(Jakarta: PT Rineka Cipta, 2012), 29. 
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dua yaitu : kelelahan jasmani dan kelelahan rohani. b. Faktor eksternal dari 

luar yang terdiri dari faktor keluarga, meliputi cara orang tua mendidik, 

relasi antar keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomis keluarga, orangtua 

dan latar belakang kebudayaan dan faktor sekolah, meliputi guru sebagai 

mengajar, metode mengajar, alat pengajaran, disiplin sekolah, relasi guru 

dengan siswa, waktu sekolah, setandar pelajar diatas ukuran.
2
 

Metode pembelajaran adalah suatu cara penyampaian bahan ajar untuk 

mencapai tujuan yang ditetapkan.
3
 Berdasarkan definisi tersebut maka dapat 

diketahui bahwasanya metode pembelajaran merupakan salah satu bagian 

dari faktor eksternal yang mempengaruhi hasil belajar, yang mana jika guru 

menggunakan metode pembelajaran yang sesuai maka situasi pembelajaran 

akan berjalan dengan baik sehingga hasil belajar siswa juga akan baik. 

Peneliti melakukan wawancara kepada bapak Abdullah sebagai guru 

akidah akhlak di MTs Mambaul Ulum Metro pada tanggal 21 April 2021 

pukul 16.34 WIB. Bahwa pada hakikatnya guru akidah akhlak di Mts 

Mambaul Ulum Metro sudah  menjalankan perannya dengan maksimal 

meski pembelajaran saat ini sedang dilakukan secara online/daring. Dalam 

hal ini guru tetap memberikan fasilitas seperti materi yang akan dipelajari 

setiap minggunya beserta penjelasan melalui whatsapp grup. Selain itu juga 

guru selalu memberikan evaluasi berupa perintah mengerjakan tugas terkait 

materi yang telah dipelajari siswa, namun meskipun demikian hasil belajar 

                                                             
2
 Angga Putra, Penerapam Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw untuk Sekolah 

Dasar (Surabaya: CV Jakad Media Publishing, 2014), 29. 
3

 Hamzah, Kurikulum dan Pembelajaran Paduan Lengkap bagi Guru Profesional 

(Semarang: CV. Pilar Nusantara, 2020), 205. 
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yang dimiliki tiap siswa terdapat perbedaan (tidak selalu mendapatkan hasil 

belajar yang baik) dan ada siswa yang belum mencapai KKM. 

Berdasarkan hasil ulangan tengah semester genap kelas VII, VIII dan IX 

bahwa siswa yang mencapai KKM 38% dan belum mencapai KKM 62%. 

Berdasarkan data tersebut dapat diketahui hasil belajar akidah akhlak termasuk 

dalam kategori kurang. Dari hasil ulangan tengah semester genap  bisa diketahui 

Rendahnya hasil belajar merupakan suatu bentuk permasalahan yang muncul pada 

kegiatan pembelajaran. Hal tersebut dapat terjadi karena pada saat pembelajaran 

siswa kurang aktif dalam pembelajaran, siswa kurang kreaktif dalam 

pengumpulan tugas, siswa kurang memperhatikan guru saat pembelajaran, siswa 

kurang semangat saat pembelajaran.  

Tujuan dari hasil belajar adalah untuk merubah tingkah laku siswa. Maka, 

guru disini sangat berpengaruh pada hasil belajar siswa. Guru harus menggunakan 

metode-metode yang tepat untuk mengajarkan kepada siswa misal dengan 

menggunakan metode ceramah, Tanya jawab dan diskusi. Dalam hal ini, maka 

penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul ―Pengaruh Metode 

Pembelajaran Guru Akidah Akhlak Terhadap Hasil Belajar Siswa Di MTs 

Mambaul Ulum Metro‖ 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan prasurvey yang penulis lakukan di 

MTs Mambaul Ulum Metro, maka penulis mengidentifikasi beberapa 

permasalahan sebagai berikut: 

1. Adanya siswa kurang aktif dalam  pembelajaran. 

2. Adanya metode ceramah, tanya jawab, diskusi yang diberikan guru 

kepada siswa dalam pembelajaran akidah akhlak. 

3. Adanya hasil belajar siswa rendah. 

4. Adanya siswa kurang kreaktif dalam  pembelajaran. 

5. Adanya siswa kurang memperhatikan guru saat pembelajaran. 

6. Adanya siswa kurang semangat dalam pembelajaran. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang ada, maka penelitian ini dibatasi 

sebagai berikut : Metode pembelajaran (Metode ceramah, tanya jawab, diskusi) 

yang diberikan guru kepada siswa dalam pembelajaran akidah akhlak terhadap 

hasil belajar siswa ( Aspek Kognitif) di MTs Mambaul Ulum Metro  

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis merumuskan masalah 

sebagai berikut: ―Adakah pengaruh metode pembelajaran guru akidah akhlak 

terhadap hasil belajar siswa diMTs Mambaul Ulum Metro?‖ 
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E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui adakah 

pengaruh metode pembelajaran guru akidah akhlak terhadap hasil 

belajar siswa diMTs Mambaul Ulum Metro. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Bagi Sekolah 

Peneliti berharap bahwa penelitian ini bisa menjadi bahan 

pengetahuan tentang peran guru akidah akhlak dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa, sehingga bisa menjadi 

motivasi yang tinggi dalam meningkatkan hasil belajar bagi 

siswa. 

b. Bagi Guru 

Dengan adanya penelitian ini guru bisa menciptakan 

suasana kelas yang lebih kondusif lagi sehingga bisa 

meningkatkan hasil belajar yang optimal. 

c. Bagi Siswa 

Agar siswa bisa meningkatkan pengetahuan yang lebih 

luas lagi sehingga ada peningkatan dari hasil belajar. 

F. Penelitian Relevan 

Bagian ini membuat uraian secara sistematis mengenai hasil penelitian 

terdahulu (prior research) tentang persoalan yang akan dikaji. Penelitian 

mengemukakan dan menunjukkkan dengan tegas bahwa masalah yang 
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dibahas belum pernah diteliti atau berbeda dengan penelitian sebelumnya. 

Untuk itu, tinjauan kritis terhadap hasil kajian terdahulu perlu dilakukan 

dalam bagian ini. Sehingga dapat ditentukan di mana posisi penelitian yang 

akan dilakukan berada.
4
 

Berdasarkan uraian diatas ada beberapa skripsi  yang terikat terhadap 

persoalan yang akan diteliti. Didalam penelitian yang diteliti terdapat 

perbedaan dan tujuan yang ingin dicapai oleh peneliti. Ada beberapa yang 

dikutip pada hasil penelitian yang telah diteliti pada sebelumnya terkait 

judul penelitian.   

1. Pengaruh Penggunaan Lembar Kerja Siswa (Lks) Terhadap Hasil 

Belajar PAI Siswa Kelas XI Semester Genap Sma Negeri 1 Abung 

Selatan Kabupaten Lampung Utara Tahun Pelajaran 2018/2019. 

Penelitian yang dilakukan oleh Suci Kurnia Wardani memiliki hasil 

yang menyatakan bahwa hasil belajar yang dicapai siswa SMA Negeri 1 

Abung Selatan belum mencapai hasil yang optimal, karena belum KKM 

yang disepakati pihak SMA Negeri 1 Abung Selatan tahun pelajaran 

2018/2019.
5
 

Berdasarkan penelitian diatas, terdapat persamaan dan perbedaan 

dalam penelitian. Adapun persamaan dari penelitian yang peneliti 

lakukan adalah sama-sama membahas tentang hasil belajar. Namun 

terdapat perbedaan yang penulis lakukan pada skripsi dari Suci Kurnia 

                                                             
4
 Zuhairi dkk., Pedoman Penulisan Skripsi Mahasiswa IAIN Metro (Metro: Institut Agama 

Islam Negeri (IAIN) Metro, 2018), 52. 
5
 Suci Kurnia Wardani, ―Pengaruh Penggunaan Lembar Kerja Siswa (Lks) Terhadap Hasil 

Belajar Pai Siswa Kelas Xi Semester Genap Sma Negeri 1 Abung Selatan Kabupaten Lampung 

Utara Tahun Pelajaran 2018/2019‖ (Metro, IAIN Metro, 2018). 



7 
 

 
 

Wardani yaitu diskripsi Suci Kurnia Wardani Menggunakan analisis 

Person Product Moment. Sedangkan perbedaan dari penulis adalah 

menggunakan perhitungan analisis Chi Kuadrat. 

2.  Pengaruh Metode Drill Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata 

Pelajaran Al-Qur’an Hadits Di Mts Al-Ishlah Sukadamai Natar 

Lampung Selatan Tahun Ajaran 2019/2020. Penelitian yang dilakukan 

oleh Binti Mariatus Soleha memiliki hasil Pra Survey melalui 

wawancara dengan guru mata pelajaran Al-Qur’an Hadis Ibu Siti 

Fauziyah, M.Pd.I diketahui bahwa siswa kurang menguasai pelajaran 

Al-Qur’an Hadis hal tersebut terlihat disaat guru memberikan 

pertanyaan pada siswa setelah guru menjelaskan materi Al-Qur’an 

Hadis, sebagian besar dari siswa tersebut hanya diam dan mereka 

terlihat bingung karena mereka tidak paham dengan apa yang sudah 

dijelaskan oleh guru. Dan menurut penuturan Ibu Siti Fauziyah, M.Pd.I 

ketidakpahaman siswa dalam pembelajaran Al-Qur’an Hadis disebabkan 

beberapa permasalahan yaitu kurang fokusnya siswa, kurang tertariknya 

siswa terhadap Metode yang digunakan oleh guru yaitu metode ceramah 

dan kurang berpartisipasinya siswa dalam pembelajaran dan belum 

maksimalnya pelaksanaan perencanaan pembelajaran yang sudah 

dirancang oleh guru.
6
 

Berdasarkan penelitian diatas, terdapat persamaan dan perbedaan dalam 

penelitian. Adapun persamaan dari penelitian yang peneliti lakukan 

                                                             
6
 Binti Mariatus Soleha, ―Pengaruh Metode Drill Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata 

Pelajaran Al-Qur’an Hadits Di Mts Al-Ishlah Sukadamai Natar Lampung Selatan Tahun Ajaran 

2019/2020‖ (Metro, IAIN Metro, 2020). 
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adalah sama-sama menggunakan Metode pengumpulan data angket dan 

dokumentasi. Namun terdapat perbedaan yang penulis lakukan pada 

skripsi Binti Mariatus Soleha dari yaitu diskripsi Binti Mariatus Soleha 

lebih fokus pada  pengaruh metode drill. Sedangkan perbedaan dari 

penulis adalah membahas tentang pengaruh metode pembelajaran. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

BAB II LANDASAN TEORI 

A. Hasil Belajar Siswa 

1. Pengertian Hasil Belajar Siswa 

Hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-

pengertian, sikap-sikap, apresiasi, dan keterampilan.
1
 

Hasil belajar adalah Kemampuan yang di peroleh anak setelah 

melalui beberapa kegiatan.
2
 

Hasil belajar adalah seorang guru yang melakukan pembelajaran 

tatap muka yang bertujuan untuk merubah tingkah laku siswa. 

Tingkah laku itu sendiri memiliki pengertian yang amat luas 

didalamnya yakni mencangkup bidang afektif, kognitif dan 

psikomotorik.
3
 

Dari pendapat diatas bisa disimpulakan bahwa hasil belajar 

adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah belajar melalui 

pembelajaran tatap muka sehingga bisa merubah tingkahlaku siswa. 

2. Indikator Hasil Belajar siswa 

Indikator pencapaian hasil belajar bisa dikembangkan oleh guru 

yang mana harus memperhatikan perkembangan dan kemampuan 

                                                             
1

 Muhammad Thobroni dan Arif Mustofa, Belajar & Pembelajaran Pengembangan 

Wacana dan Praktik Pembelajaran dalam Pembangunan Nasional (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 

2013), 22. 
2
 Abdurrahman, Anak Berkesulitan Belajar  Teori, Diagnosis, dan Remediasinya, 29. 

3
 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2011), 3. 
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setiap siswa. Setiap kompetensi dasar bisa mengembangkan beberapa 

indikator hasil belajar, hal ini sesuai dengan keluasan dan kedalaman 

pada setiap kompetensi dasar.  

Menurut D. Moore dalam bukunya Abdul Majid indikator hasil 

belajar mencangkup aspek kognitif, afektif dan psikomotorik.
4
 

a. Aspek kognitif, aspek ini mencakup Knowledge yang artinya 

pengetahuan dan ingatan, Comprehension yang artinya 

pemahaman, menjelaskan, meringkas dan contoh, Application 

yang artinya menerapkan, Analysis yang artinya menguraikan, 

menentukan hubungan, Synthesis yang artinya 

mengorganisasikan, merencanakan, membentuk bangunan baru, 

dan Evaluating yang artinya menilai. 

b. Aspek Afektif, aspek ini mencakup Receiving yaitu sikap 

menerima, Responding yaitu memberikan respon, Valuing yaitu 

nilai, Oragnization yaitu organisasi, Characterization yaitu 

karakteristik. 

c. Aspek  psikomotorik, aspek ini mencakup Initiatory, Pre-

routine, Routinized, Keterampilan prosuktif, teknik, fisik sosial, 

manajerial dan intelektual.
5
 

Penulis berasumsi bahwa indikator mencangkup kognitif, 

afektif, dan psikomotorik. Didalam indikator tersebut mencangkup 

                                                             
4

 Abdul Majid, Penilaian Autentik Proses dan Hasil Belajar (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2014), 125. 
5
 Thobroni dan Mustofa, Belajar & Pembelajaran Pengembangan Wacana dan Praktik 

Pembelajaran dalam Pembangunan Nasional, 23–24. 
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hal-hal yang sangat penting sehingga sangat berpengaruh dalah proses 

pembelajaran, maka ketika guru sedang melakukan pembelajaran guru 

harus memperhatikan aspek-aspek yang telah disebutkan supaya 

pembelajarannya lebih efisien. 

3. Pengukuran Hasil Belajar 

Didalam sebuah proses pembelajaran terdiri dari guru, siswa, 

dan metode. Adapun pengukuran hasil belajar adalah sebagai berikut: 

a. Penilaian sikap, dapat dilakukan dengan cara/teknik observasi 

perilaku.  

Observasi merupakan teknik penilaian yang dilakukan 

secara berkesinambungan dengan menggunakan indra, baik 

secara langsung maupun tidak langsung dengan menggunakan 

instrument yang berisi sejumlah indikator perilaku yang diamati. 

Observasi langsung dilakukan oleh guru secara langsung tanpa 

perantara irang lain. Sedangkan observasi tidak langsung dengan 

bantuan orang lain, seperti guru lain, orang tua, siswa, dan 

karyawan sekolah. 

Langkah-langkah instrumen observasi berbentuk lembar 

pengamatan. 

1) Pada semester 1, berbagai sikap atau nilai karakter yang 

dikembangkan meliputi: jujur, disiplin, tanggung jawab, 

santun, peduli, percaya diri, patuh terhadap tata tertip, 
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teliti, kasih saying, kerja sama, menghargai dan 

sebagianya. 

2) Untuk mencapai sikap atau nilai karakter tersebut, selain 

dilakukan secara tidaklangsung melalui berbagai aktivitas 

pembelajaran yang dilakukan, guru diharapkan dapat 

melakukan penilaian secara langsung atas ketercapaian 

nilai karakter tertentu pada diri siswa. Langkah-langkah 

dibawah ini dapat dijadikan pertimbangan untuk 

melakukan penilaian. 

3) Mengingat kendala yang ada, terutama ketersediaan 

waktu, maka dalam satu semester, guru dapat menentukan 

nilai dua atau tiga nilai karakter yang akan dikembangkan 

dan dinilai secara langsung. Jenis karakter yang akan 

dikembangkan, hendaknya menjadi keputusan sekolah 

meski tidak menutup kemungkinan, dalam satu kelas ada 

tambahan satu atau dua nilai karakter lain, sesuai dengan 

kebutuhan di kelas tersebut. 

4) Misalnya dalam satu semester ini, nilai karakter yang akan 

dikembangkan adalah disiplin, kerjasama, dan percaya 

diri. 
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b. Penilaian pengetahuan dapat dilakukan melalui tes tertulis, tes 

lisan dan penugasan. 

1) Tes tertulis 

Tes tertulis adalah tes dimana soal dan jawaban diberikan 

kepada siswa dalam bentuk tulisan. 

Teknik menyusun instrumen adalah sebagai berikut: 

a) Karakteristik mata pelajaran dan keluasan ruang 

lingkup materi yang akan diuji. 

b) Materi, misalnya kesesuaian soal dengan standar 

kompetensi 

c) Kontruksi, misalnya rumusan soal atau pertannyan 

harus jelas dan tegas. 

d) Bahasa, misalnya rumusan soal tidak menggunakan 

kalimat yang menimbulkan penafsiran ganda. 

Tes dalam bentuk pilian ganda 

Pedoman pembuatan tes pilihan ganda adalah a. pokok 

soal harus jelas, b. isi pilihan jawaban homogen, c. 

panjang pilihan jawaban relatif sama, d.  tidak ada 

petunjuk jawaban benar, e. hindari menggunakan pilihan 

jawaban semua benar, f. pilihan jawaban angka diurutkan, 

g. semua pilihan jawaban logis, h. jangan menggunakan 

negatif ganda, i. kalimat yang digunakan sesuai dengan 

tingkat perkembangan siswa tes, j. bahasa yang digunakan 
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baku, k. letak pilihan jawaban benar ditentukan secara 

acak, l. penulisan soal diurutkan kebawah.  

2) Tes lisan 

Tes bentuk lisan adalah tes yang digunakan untuk 

mengukur tingkat pencapaian kompetensi, terutama 

pengetahuan. 

Langkah-langkah dalam melakukan tes lisan: 

a) Menentukan kompetensi pengetahuan yang sesuai 

untuk dinilai melalui tes lisan 

b) Menyusun indikator proses dan hasil belajar 

berdasarkan kompetensi pengentahuan yang akan 

dinilai melalui tes lisan 

c) Menentukan criteria kunci yang menunjukkan 

capaian indikator hasil belajar pada kompetensi 

pengetahuan 

d) Menyusun kriteria kunci dalam rubrik penilaian 

e) Menyusun pedoman pertanyaan yang menunjukkan 

kemampuan menggunakan bahasa lisan, sistematis 

berfikir, memecahkan masalah, menghubungkan 

sebab akibat, dan mempertanggung jawabkan 

pendapat atau konsep yang dikemukakan sesuai 

dengan pokok pokok penilaian yang diajukan, serta 

disiapkan pedoman jawaban betul da penskorannya 
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f) Menyiapkan lembar penilaian berupa format yang 

akan digunakan untuk mencatat skor penilaian 

keberhasilan menjawab setiap soal  yang diajikan. 

3) Penugasan 

Penugasan adalah penilaian yang dilakukan oleh guru 

yang dapat berupa pekerjaan rumah atau proyek, baik 

secara individu ataupun kelompok sesuai dengan 

karakteristik tugasnya.  

Hal-hal yang harus diperhatikan dalam penilaian 

kompetensi pengetahuan melalui penugasan: 

a) Tugas mengarah kepada pencapaian indikator hasil 

belajar 

b) Tugas dapat dikerjakan oleh siswa 

c) Tugas dapat dilaksanakan selama proses 

pembelajaran atau bagian dari kegiatan 

pembelajaran mandiri 

d) Pemberian tugas disesuaikan dengan taraf 

perkembangan siswa 

e) Materi penugasan harus sesuai dengan cangkupa 

kurikulum 

f) Penugasan ditujukan untuk memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk menunjukkan kompetensi 
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individualnya meskipun diberikan tugas secara 

kelompok 

g) Untuk tugas kelompok perlu dijelaskan perincian 

tugas untuk setiap anggota 

h) Tugas harus bersifat adil 

i) Penugasan harus mencantumkan rentang waktu 

pengerjaan tugas 

c. Penilaian keterampilan  

Aspek keterampilan dapat dinilai dengan cara berikut: 

1) Performace/Kinerja , meliputi: 

a) Daftar Cek (Check-list) 

Pengambilan data penilaian unjuk kerja dapat 

dilakukan dengan menggunakan daftra cek (ya-

tidak). Aspek yang akan dinilai dicantumkan di 

dalam format penilaian unjuk kerja. Selama 

melakukan pengamatan unjuk kerja siswa, guru 

memberikan tanda (√) pada setiap aspek yang 

dinilai. Kelemahan cara ini adalah penilai hanya 

mempunyai dua pilihan mutlak, misalnya benar-

salah. Dengan demikian tidak terdapat nilai tengah, 

namun daftar cek lebih praktis digunakan 

mengamati subjek dalam jumblah besar. Skala 

Penilaian (Ranting Skale) 
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Penilaian unjuk kerja yang menggunakan skala 

penilaian memungkinkan peniali member nilai 

tengah terhadap penguasaan kompetensi tertentu 

karena pemberi nilai secara kontinum dimana 

pilihan kategori  nilai lebih dari dua. Setiap kategori 

harus dirumuskan deskriptornya sehingga penilai 

mengetahui kriteria secara akurat kapan mendapat 

skor 1,2,3. Daftar ini disebut rubrik , missal 

1=kurang, 2=cukup, 3=baik. 

2) Penilaian Proyek 

Teknik penilaian proyek dilakukan mulai dari perencanaa, 

proses pengerjaan, sampai hasil akhir proyek. Penilaian 

produk adalah penilaian terhadap proses pembuatan dan 

kualitas suatu produk. Teknik penilaian produk biasanya 

menggunakan cara holistic atau analitik. 

a) Cara holistic, yaitu berdasarkan kesan 

keseluruhandari produk, biasanya dilakukan pada 

tahap apparaisal. Penilaian ini biasanya digunakan 

untuk menilai produ jadi, misalnya penilaian produk 

terhadap kualitas produk dan penilaian terhadap 

kemampuan siswa dalam mengevaluasi produknya. 

Pencatatan pencapaian siswa dapat dilaukan dengan 

menggunakan cara holistic, yaitu menilai produk 
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secara keseluruhan. Dalam hal ini guru mencocokan 

produk siswa dengan tingkat kemampuan yang ada 

pada skala penilaian. 

b) Cara analitik, yaitu berdasarkan aspek-aspek produk, 

biasanya diakukan terhadap semua criteria yang 

terdapat pada semua tahap proses perkembangan. 

Dalam penilaian analitik, guru menilai produk siswa 

dari berbagai perspektif dengan menetapkan criteria. 

Teknik penilaian ini digunakan untuk menilai 

kemampuan pada tahap perencanaan, tahap 

pelaksanaan, dan tahap akhir. Untuk setiap 

keterampilan yang diukur ditentukan berapa criteria 

yang harus dipenuhi.  

3) Teknik penilaian portofolio 

Teknik penilaian portofolio di dalam kelas 

memerlukan langkah-langkah sebagai berikut:  

a) Jelaskan kepada peserta didik bahwa penggunaan 

portofolio, tidak hanya berupa kumpulan hasil kerja 

peserta didik yang digunakan oleh guru untuk 

penilaian, tetapi digunakan juga oleh peserta didik 

sendiri. Dengan melihat portofolionya peserta didik 

dapat mengetahui kemampuan, keterampilan, dan 

minatnya. Proses ini tidak akan terjadi secara 

spontan, tetapi membutuhkan waktu bagi peserta 

didik untuk belajar meyakini hasil penilaian mereka 

sendiri.  
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b) Tentukan bersama peserta didik sampel-sampel 

portofolio apa saja yang akan dibuat. Portofolio 

antara peserta didik yang satu dan yang lain bisa 

sama bisa berbeda.  

c) Kumpulkan dan simpanlah karya-karya tiap peserta 

didik dalam satu map atau folder di rumah atau loker 

masing-masing di sekolah.  

d) Berilah tanggal pembuatan pada setiap bahan 

informasi perkembangan peserta didik sehingga 

dapat terlihat perbedaan kualitas dari waktu ke 

waktu. 

e) Tentukan kriteria penilaian sampel portofolio dan 

bobotnya dengan para peserta didik. Diskusikan cara 

penilaian kualitas karya para peserta didik, sehingga 

disepakati stándar yang ditentukan. Dengan 

demikian, peserta didik mengetahui harapan 

(standar) guru dan berusaha mencapai standar 

tersebut. 

f) Peserta didik diminta menilai karyanya secara 

berkesinambungan. Guru dapat membimbing peserta 

didik, bagaimana cara menilai dengan memberi 

keterangan tentang kelebihan dan kekurangan karya 

tersebut, serta bagaimana cara memperbaikinya. Hal 

ini dapat dilakukan pada saat membahas portofolio. 

g) Setelah suatu karya dinilai dan nilainya belum 

memuaskan, peserta didik diberi kesempatan untuk 

memperbaiki. Namun, antara peserta didik dan guru 

perlu dibuat ―kontrak‖ seperti  perjanjian mengenai 

jangka waktu penyelesaian.  

h) Bila perlu, jadwalkan pertemuan untuk membahas 

portofolio. Jika perlu lagi, undang orang tua peserta 
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didik dan  diberi penjelasan tentang maksud serta 

tujuan portofolio sehingga orangtua dapat membantu 

dan memotivasi anaknya.6 

4. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar Siswa 

Menurut bukunya Angga putra, Asdar mengemukakan faktor-

faktor hasil belajar yaitu : 

a. faktor internal dari dala yang terdiri dari jasmani seperti 

kesehatan, cacat tubuh. Proses belajar siswa akan terganggu jika 

kesehatan jasmani siswa teganggu. Agar siswa belajar dengan 

baik haruslah mengusahakan kesehatan jasmaniya tetap terjamin 

dengan cara selalu mengindahkan ketentuan tentang bekerja, 

tidur, makan, olahraga dan faktor psikologi. Faktor psikologi 

yang yang mempengaruhi proses belajar siswa antara lain: 

intelegensi, perhatian, minat, bakat, motivasi, kematangan, 

kesiapan dan faktor kelelahan. Faktor kelelahan dapat dibedakan 

menjadi dua yaitu : kelelahan jasmani dan kelelahan rohani. 

b. Faktor eksternal dari luar yang terdiri dari faktor keluarga, 

meliputi cara orang tua mendidik, relasi antar keluarga, suasana 

rumah, keadaan ekonomis keluarga, orangtua dan latar belakang 

kebudayaan dan faktor sekolah, meliputi guru sebagai mengajar, 

metode mengajar, alat pengajaran, disiplin sekolah, relasi guru 

dengan siswa, waktu sekolah, setandar pelajar diatas ukuran. 

 

                                                             
6
 Abdul Majid, Penilaian Autentik Proses dan Hasil Belajar, 169–212. 
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Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar yaitu: 

a. Faktor internal (faktor dari dalam siswa) yaitu keadaan jasmani 

dan rohani murid. 

b. Faktor eksternal (faktor dari luar siswa) yaitu kondisi 

lingkungan disekitar siswa. 

c. Faktor pendekatan belajar (approach to learning ), yakni jenis 

upaya belajar siswa.
7
 

Faktor-faktor  penyebab kesulitan belajar memiliki dua faktor yaitu 

faktor internal dan faktor eksternal, diantaranya sebagai berikut:  

a. Faktor internal, bisa diartikan sebagai faktor yang berada dalam 

diri kita sendiri. Yang mencangkup faktor fisiologi dan faktor 

psikologi. Faktor fisiologi adalah faktor yang berhubungan 

dengan fisik misalnya seperti faktor yang disebabkan karena 

sakit, cacat tubuh, dan kurang sehat dan faktor psikologi adalah 

faktor yang berhubungan dengan rohani yang disebabkan 

kesulitan belajar. Seperti intelegensi, bakat, minat, motivasi. 

b. Faktor eksternal yang diartikan sebagai kebalikan dari faktor 

internal yaitu faktor yang berada diluar diri kita sendiri. 

Sedangkan faktor eksternal mencangkup beberapa faktor yaitu 

faktor-faktor non-sosial dan faktor-faktor sosial.
8
 

                                                             
7
 Angga Putra, Penerapam Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw untuk Sekolah 

Dasar, 29. 
8
 Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono, Psikologi Belajar (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2008), 

78–79. 
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Penulis berasumsi bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi 

hasil belajar siswa ada dua yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor 

internal itu faktor yang ada didalam dan eksternal faktor yang ada di 

luar.  

B. Metode Pembelajaran 

1. Karakteristik Siswa Kelas VII, VIII dan IX 

Karakteristik siswa adalah aspek-aspek atau kualitas 

perseorangan siswa, seperti bakat, minat, sikap, motivasi belajar, gaya 

belajar, kemampuan berfikir, dan kemampuan awal (hasil belajar) 

yang telah dimiliki siswa, serta latar belakang pribadi siswa dan 

tempat atau lingkungan belajar siswa.
9
 

Menurut Santoso, faktor yang menentukan karakteristik siswa, 

yaitu sosial-ekonomi, psikologis dan akademis.  

a. Faktor sosial-ekonomi meliputi tingkat ekonomi orangtua, 

lingkungan keluarga, masyarakat serta hubungan siswa. 

b. Faktor psikologis meliputi usia (kematangan), tipe kepribadian, 

dan minat.  

c. Faktor akademis meliputi latar belakang pendidikan siswa dan 

orang tua, tingkat intelegensi, kemampuan membaca dan jumlah 

siswa dalam satu kelas.
10

  

Sedangkan pendapat lain mengatakan ada 2 karakteristik  siswa 

yaitu latar belakang akademik dan dan faktor sosial. Latarbelakang 

                                                             
9
 Farida Jaya, Perencanaan Pembelajaran (Medan: UIN Sumatra Utara, 2019), 43. 

10
 Agung Kuswantoro, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta Selatan: Salemba Humanika, 

2016), 20. 
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akademik ini meliputi jumlah peserta didik, latarbelakang peserta 

didik, indeks prestasi, tingkat intelegensi, nilai ujian, kebiasaan 

belajar, minat belajar, sedangkan faktor sosial meliputi usia, 

kematangan, rentang perhatian, bakat-bakat istimewa, hubungan 

dengan sesame peserta didik, keadaan sosial ekonomi.
11

 

Jadi pada dasarnya karakteristik siswa meliputi faktor sosial, 

faktor psikologis dan akademis. Yang mana faktor didalamnya saling 

melengkapi satu sama lain contohnya faktor sosial meliputi usia 

kematangan, faktor psikologis meliputi kepribadian dan minat. Faktor 

akademis meliputi kemampuan membaca siswa.  

2. Karakteristik Mata Pelajaran Akidah Akhlak 

Secara umum karakteristik mata pelajaran akidah akhlak lebih 

menekankan pada pengetahuan, pemahaman dan penghayatan siswa 

terhadap keyakinan/kepercayaan (iman); serta perwujudan  keyakinan 

dalam bentuk sikap hidup siswa, baik perkataan maupun amal 

perbuatan, dalam berbagai aspek kehidupan sehari-hari. 

a. Fungsi mata pelajaran akidah akhlak meliputi: 

1) Pengembangan, adalah meningkatkan keimanan dan 

ketaqwaan kepada Allah SWT ysng telah di tanamkan 

dalam keluarga. 

                                                             
11

 Ahmad Taufik, ―Analisis Karakteristik Peserta Didik,‖ El-Ghiroh XVI, no. 01 (2019): 3–

9. 
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2) Perbaikan, adalah memperbaiki kesalahan-kesalahan 

dalam keyakinan pemahaman dan pengamalan dalam 

kehidupan sehari-hari. 

3) Pencegahan adalah menjaga hal-hal negative dari 

lingkunganya dan dari budaya lain yang membahayakan 

dan menghambat perkembangannya demi enuju manusia 

Indonesia seutuhnya.  

4) Pengajaran adalah menyampaikan informmasi dan 

pengetahuan terhadap keimanan dan pengetahuan. 

b. Mata pelajaran akidah akhlak bertujuan agar: 

1) Siswa memiliki pengetahuan, penghayatan dan keyakinan 

akan hal-hal yang harus di imani, sehingga tercermin 

dalam sikap dan tingkah lakunya sehari-hari 

2) Siswa memiliki pengetahuan, penghayatan dan kemauan 

yang kuat untuk mengamalkan akhlak yang baik dan 

menjauhi akhlak yang buruk baik dalam hubungannya 

dengan Allah, dengan diri sendiri, dengan sesama manusia 

maupun dengan alam lingkungannya. 

3) Siswa memperoleh bekal tentang akidah akhlak untuk 

melanjutkan pendidikan.
12

 

3. Metode Pembelajaran Akidah Akhlak 

a. Pengertian metode pembelajaran  

                                                             
12

 Muhaimin, Wacana Pengembangan Pendidikan Islam (Surabaya: Pustaka Pelajar, 2004), 

309–310. 
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Metode secara harfiah berarti ―cara‖. Dalam pengertian 

umum, metode diartikan sebagai suatu cara atau prosedur yang 

dipakai untuk mencapai tujuan tertentu. Metode pembelajaran 

adalah cara yang dipergunakan oleh guru dalam mengadakan 

hubungan dengan siswa pada saat berlangsungnya 

pembelajaran.
13

 

Metode pembelajaran adalah cara yang digunakan oleh 

guru dalam mengadakan hubungan dengan siswa pada saat 

berlangsungnya proses pembelajaran.
14

 

Metode pembelajaran adalah cara untuk mempermudah 

peserta didik mencapai kompetensi tertentu. Jadi metode 

pembelajaran bisa diartikan sebagai cara yang digunakan untuk 

mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam 

kegiatan nyata agar tujuan yang disusun tercapai secara optimal. 

Dengan demikian metode dalam rangkaian system pembelajaran 

memegang peran yang sangat penting. Keberhasilan strategi 

pembelajaran tergantung pada cara guru menggunakan metode 

pembelajaran karna suatu strategi pembelajaran hanya mungkin 

dapat di implementasikan melalui penggunaan metode 

                                                             
13

 Sobry Sutikno, Strategi Pembelajaran (Jawa Barat: CV. Adanu Abimata, 2020), 61. 
14

 Siti Nur Aidah, Cara Efektif Penerapan Metode dan Model Pembelajaran (Jogjakarta: 

Penerbit KBM Indonesia, 2020), 3. 
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pembelajaran. Dengan demikian makin baik metode 

pembelajaran, makin efektif pula pencapaian tujuan belajar.
15

 

Jadi metode pembelajaran adalah cara penyampaian bahan 

ajar untuk pencapaian tujuan tertentu dalam proses 

pembelajaran. 

b. Indikator  metode pembelajaran 

1) Pengelolaan Pelaksanaan Pembelajaran merupakan kegiatan 

inti setiap pertemuan, dengan demikian guru harus 

mengadakan persiapan yang matang, menguasai dengan baik 

semua materi dan memberikan contoh yang bias di pahami 

siswa. 

2) Proses Komunikatif adalah sistem pembelajaran yang 

menekankan pada aspek komunikasi, interaksi dan 

mengembangkan kompetensi bahasan.  

3) Respon peserta didik, adalah seorang guru mengupayakan 

kesan yang menarik supaya mendaptkan respon yang positif. 

4) Aktifitas belajar adalah kegiatan belajar mengajar yang 

dilakuka guru dan siswa. 

5) Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah 

mengalami proses pembelajaran dari guru.
16

 

c. Macam-macam metode pembelajaran  

                                                             
15

 Mulyono, Strategi Pembelajaran Menuju Efektivitas Pembelajaran di Abad Global 

(Malang: UIN Maliki Press, 2011), 81. 
16

 Bistari Basuni Yusuf, ―Konsep dan Indikator Pembelajaran Efektif‖ 1, no. 2 (2017): 16–

19. 
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1) Metode Ceramah 

Metode ceramah disebut juga dengan metode 

konvensional. Dalam menggunakan metode ceramah ini 

sangat penting adalah ucapan guru yang jelas dengan 

kalimat-kalimat yang bisa dipahami oleh siswa sewaktu 

menyajikan materi untuk siswa.
17

 

Metode ceramah adalah sebuah metode mengajar dengan 

menyampaikan informasi dan pengetahuan secara lisan 

kepada sejumlah siswa yang pada umumnya mengikuti 

secara pasif.
18

 

Metode ceramah merupakan percakapan formal pada 

subjek yang serius kepada sekelompok orang khususnya 

siswa.
19

 

Jadi bisa disimpulkan bahwa metode ceramah adalah 

suatu cara penyampaian informasi dan pengetahuan secara 

lisan yang bisa dipahami oleh siswa. 

2) Metode Tanya Jawab  

Metode Tanya jawab adalah cara penyajian 

pelajaran dalam bentuk pertanyaan yang harus dijawab, 

                                                             
17

 Lufri dkk., Metodelogi Pembelajaran Strategi, Pendekatan, Model, Metode 

Pembelajaran (Malang: CV Irdh, 2020), 48. 
18

 Ujang S. Hidayat, Model-Model Pembelajaran Efektif (Jawa Barat: Yayasan Budhi Mulia 

Sukabumi, 2016), 55. 
19

 Dewa Putu Yudhi Ardiana dkk., Metode Pembelajaran Guru (Yayasan Kita Penulis, 

2021), 2. 
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terutama dari guru kepada siswa, tetapi dapat pula dari 

siswa kepada guru.
20

 

Metode Tanya jawab adalah suatu cara penyajian 

bahan siswa melalui bentuk pertanyaan yang perlu 

dijawab oleh siswa.
21

 

Metode Tanya jawab adalah suatu cara atau teknik 

yang digunakan oleh guru untuk melaksanakan 

pembelajaran dengan memberikan pertanyaan kepada 

siswa untuk dijawab.
22

 

Jadi metode Tanya jawab adalah cara penyajian 

pelajaran, bahan atau teknik oelh guru untuk memberikan 

pertanyaan kepada siswa. 

3) Metode diskusi  

Metode diskusi adaah salah satu cara mendidik yang 

berupaya memecahkan masalah yang dihadapi, baik 

duaorang atau lebih yang masing-masing mengajukan 

argumentasinya untuk memperkuat pendapatnya.
23

 

                                                             
20

 Ujang S. Hidayat, Model-Model Pembelajaran Efektif (Jawa Barat: Yayasan Budhi Mulia 

Sukabumi, 2016), 56. 
21

 Lutfri dkk., Metodelogi Pembelajaran Strategi, Pendekatan, Model, Metode 

Pembelajaran (Malang: CV Irdh, 2020), 50. 
22

 Dewa Putu Yudhi Ardiana dkk., Metode Pembelajaran Guru(Yayasan Kita Penulis, 

2021), 24. 
23

  Ujang S. Hidayat, Model-Model Pembelajaran Efektif (Jawa Barat: Yayasan Budhi 

Mulia Sukabumi, 2016), 56–57. 
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Metode diskusi adalah metode yang bertujuan untuk 

memecahkan atau menemukan solusi masalah yang 

ditemukan dalam materi pembelajaran..
24

 

Metode diskusi adalah penyampaian bahan ajar yang 

melibatkan siswa untuk membicarakan dan menentukan 

alternative pemecahan suatu topic bahasan dalam materi 

pembelajaran.
25

 

Jadi metode diskusi adalah cara penyampaian bahan 

ajar yang berusaha untuk memecahkan masalah sehingga 

siswa bisa mengargumentasikan pendapatnya masing-

masing pada topik bahasan pada materi yang diajarkan. 

Adapun langkah-langkah dari ketiga  metode tersebut 

terbagi menjadi tiga, persiapan, pelaksanaan, dan penutup. 

Tahap  Persiapan, pada tahap ini yang harus dilakukan 

adalah:  

1) Guru merumuskan tujuan yang ingin dicapai. 

2) Guru menentukan pokok-pokok materi yang akan 

diceramahkan  

3) Guru menentukan jenis diskusi yang dapat dilaksanakan 

sesuai tujuan pembelajaran 

4) Guru menetapkan masalah yang dibahas 

                                                             
24

 Lutfri dkk., Metodelogi Pembelajaran Strategi, Pendekatan, Model, Metode 

Pembelajaran (Malang: CV Irdh, 2020), 51. 
25

 Dewa Putu Yudhi Ardiana dkk., Metode Pembelajaran Guru (Yayasan Kita Penulis, 

2021),  12. 
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5) Mempersiapkan alat bantu 

Tahap pelaksanaan , pada tahap ini yang harus dilakukan 

adalah:  

1) Guru membuka pelajaran 

2) Guru menyampaikan materi dengan cara bertutur.  

3) Guru harus menjaga perhatian siswa agar tetap terarah 

pada materi pembelajaran yang sedang disampaikan 

4) Mempersiapkan segala persiapan yang dianggap dapat 

mempengaruhi kelancaran diskusi 

5) Memberikan pengarahan sebelum dilaksanakan diskusi 

6) Melaksanakan diskusi sesuai aturan main yang telah 

ditetapkan. 

7) Memberikan kesempatan yang sama pada peserta diskusi 

untuk mengeluarkan ide-idenya. 

8) Mengendalikan pembicara kepada pokok persoalan yang 

sedang dibahas. 

Tahap penutup, pada tahap ini yang harus dilakukan 

adalah: 

1) Guru menutup materi dengan ringkasan-ringkasan pokok 

agar materi yang dipahami siswa tidak hilang.  

2) Membuat pokok-pokok pembahasan sebagai kesimpulan 

dengan hasil diskusi  
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3) Merivew jalanya diskusi
26

 

d. Faktor-faktor yang mempengaruhi metode pembelajaran 

1) Kesesuaian metode pembelajaran dengan tujuan 

pembelajaran 

2) Kesesuaian metode pembelajaran dengan materi 

pembelajaran 

3) Kesesuaian metode pembelajaran dengan kemampuan 

guru 

4) Kesesuaian metode pembelajaran dengan kondisi siswa 

5) Kesesuaian metode pembelajaran dengan sumber dan 

fasilitas yang tersedia 

6) Kesesuaian metode pembelajaran dengan situasi dan 

kondisi belajar mengajar 

7) Kesesuaian metode pembelajaran dengan waktu yang 

tersedia 

8) Kesesuaian metode pembelajaran dengan tempat belajar.
27

 

 Sedangkan pendapat lain mengatakan bahwa faktor-faktor 

yang mempengaruhi metode pembelajaran meliputi:Tujuan yang 

hendak dicapai, materi pembelajaran, peserta didik, situasi, 

fasilitas, guru.
28

 

                                                             
26

 Mulyono, Strategi Pembelajaran Menuju Efektivitas Pembelajaran di Abad Global, 

(Malang: UIN Maliki Press, 2011), 85–98. 
27

 Siti Nur Aidah, Cara Efektif Penerapan Metode dan Model Pembelajaran (Jogjakarta: 

Penerbit KBM Indonesia,2020), 5. 
28

 Ujang S. Hidayat, Model-Model Pembelajaran Efektif (Jawa Barat: Yayasan Budhi Mulia 

Sukabumi, 2016), 53. 
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 Faktor-faktor yang mempengaruhi metode pembelajaran 

meliputi: faktor peserta didik, faktor ketersediaan pembelajaran, 

faktor tujuan pembelajaran yang hendak dicapai , faktor materi 

pembelajaran, faktor alokasi waktu pembelajaran, faktor  

kesanggupan guru.
29

 

 Jadi pada dasarnya faktor yang mempengaruhi hasil belajar 

adalah faktor dengan tujuan pembelajara, alokasi, waktu, guru, 

siswa, kondisi dan tempat. 

C. Pengaruh Metode Pembelajaran Terhadap Hasil Belajar 

Hasil belajar adalah seorang guru yang melakukan pembelajaran tatap 

muka yang bertujuan untuk merubah tingkah laku siswa. Tingkah laku itu 

sendiri memiliki pengertian yang amat luas didalamnya yakni mencangkup 

bidang afektif, kognitif dan psikomotorik.
30

 

Metode pembelajaran adalah suatu cara penyampaian bahan ajar untuk 

mencapai tujuan yang ditetapkan.
31

  

Penggunaan sebuah metode pembelajaran sangat berpengaruh bagi 

siswa untuk mendapatkan hasil yang memuaskan sesuai dengan apa yang di 

capai. Adapun metode pembelajaran yang cocok untuk melatih cara siswa 

supaya berfikir secara kritis yaitu dengan menggunakan ceramah, metode 

Tanya jawab dan diskusi. Metode ceramah adalah suatu cara penyampaian 

                                                             
29

 Endang Switri, Metodelogi Pembelajaran Bahasa Arab Di PTU (Jawa Timur: CV. 

Penerbit Qiara Media, 2020), 15–18. 
30

 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar (Bandung: PT Remaja 

Rodaskarya, 2013), 3. 
31

 Hamzah, Kurikulum dan Pembelajaran Paduan Lengkap bagi Guru Profesional 

(Semarang: CV. Pilar Nusantara, 2020), 205. 
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infomasi dan pengetahuan secara lisan yang bisa dipahami oleh siswa.  

Metode Tanya jawab merupakan interaksi antara guru dan siswa dalam 

bentuk pertanyaan yang akan di jawab oleh siswa dan di lakukan pada saat 

membahas topik yang di bicarakan, dengan tujuan untuk melatih 

kemampuan berfikir siswa sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

Metode diskusi adalah cara penyampaian bahan ajar yang berusaha 

memecahkan masalah sehingga siswa bisa mengargumentasikan pendapat 

masing-masing pada topic bahasan materi yang diajarkan. Dalam 

penggunaan metode ini bisa di laksanakan dalam bentuk mandiri maupun 

kelompok yakni antara siswa dan siswa ataupun guru dengan siswa, Hal ini 

di lakukan guna untuk melatih kemampuan berfikir siswa dalam ranah 

kognitif, dalam memahami materi sehingga nantinya mampu meningkatkan 

hasil belajar siswa. Jika metode pembelajaran berjalan dengan  maksimal, 

maka akan menghasilkan hasil belajar yang maksimal (Tinggi). Begitupun 

sebaliknya jika metode pembelajaran berjalan kurang maksimal maka akan 

mendapatkan hasil belajar kurang maksimal (Rendah).  
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Uraian di atas menjelaskan bahwa ada pengaruh metode pembelajaran   

pada hasil belajar yang akan di capai oleh siswa. Sehingga kerangka 

konseptual penelitian ini bisa digambarkan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

D. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan definisi tersebut maka dengan adanya rumusan masalah 

sekaligus landasan teori yang ada pada sebelumnya, hipotesis penelitian ini dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 

 

Ha : Adanya Pengaruh yang signifikan antara metode pembelajaran guru akidah 

akhlak terhadap hasil belajar siswa di metro.  

H0 : Tidak ada Pengaruh yang signifikan antara metode pembelajaran guru akidah 

akhlak terhadap hasil belajar siswa di metro..  

Dari kedua rumusan hipotesis tersebut maka hipotesis penelitiannya adalah 

adanya pengaruh yang signifikan antara metode pembelajaran guru akidah akhlak 

terhadap hasil belajar siswa di MTs Mambaul Ulum Metro. 

 

Variabel X = 

Metode 

Pembelajaran 

Maksimal 

(Tinggi) 

Kurang 

Maksimal 

(Rendah)  

Variabel Y = 

Hasil Belajar 

Siswa 

Maksimal 

(Tinggi) 

 

Kurang 

Maksimal 

(Rendah)  

 

 

H 

I 

P 

O 

T 

E 

S 

I 

S 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

BAB III METODE PENELITIAN 

A. Rancangan Penelitian 

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif. Sedangkan 

jenis penelitian ini menggunakan penelitian korelatif yang berarti penelitian 

yang menyelidiki ada tidaknya hubungan atau korelasi antara dua atau lebih 

variabel.
1
 

Kemudian penelitian ini mencari ada atau tidaknya pengaruh metode 

pembelajaran guru akidah akhlak terhdap hasil belajar di mts mambaul ulum 

metro. 

B. Definisi Operasional Variabel 

Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau menjadi sebab 

perubahannya atau timbulnya variabel terikat. 

1. Variabel Bebas (X) : Metode pembelajaran adalah suatu cara 

penyampaian bahan ajar untuk mencapai tujuan yang ditetapkan. 

Indikator dari metode pembelajaran sebagai berikut :  

a. Pengelolaan Pelaksanaan Pembelajaran. 

b. Proses Komunikatif.  

c. Respon peserta didik. 

d. Aktifitas belajar. 

e. Hasil belajar  

                                                             
1

 Fentri Yeni, Zelhendri Zen, dan Darmansyah, Penelitian Pendidikan (Jakarta: 

Prenadamedia Group, 2018), 12. 



36 
 

 
 

2. Variabel Terikat (Y) : hasil belajar dengan definisi operasionalnya 

yaitu hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah 

belajar melalui pembelajaran tatap muka sehingga bisa merubah 

tingkahlaku siswa. 

Indikator dari hasil belajar diantaranya : Aspek kognitif yang di 

ambil dari hasil UTS Ganjil Siswa. 

C. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel  

1. Populasi 

Dalam penelitian ini populasinya adalah seluruh siswa kelas  

VII, VIII dan IX yang berjumlah 33 siswa MTs Mambaul Ulum 

Metro. Adapun rinciannya sebagai berikut: 

Tabel 3.1 

Data Tentang Jumlah Populasi Siswa VII, VIII, IX MTs 

Mambaul Ulum Metro 

 

No  Kelas  Jumlah Siswa 

1.  VII 20 

2. VIII 6 

3. IX 7 

 Jumlah  33 

Sumber data; ―MTs Mambaul Ulum Metro‖ 

Berdasarkan tabel di atas, maka yang menjadi populasi dalam  

penelitian ini yaitu kelas VII ada 20 siswa  VIII ada 6 siswa dan  IX 

ada 7 siswa dengan jumlah 33 siswa.  
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2. Sampel 

Cara pengambilan sampel penelitian ini dengan teknik Sampling 

total. Teknik Sampling total yaitu teknik pengambilan sampel dimana 

seluruh anggota populasi dijadikan sampel semua. Sampel dalam 

penelitian ini diambil yaitu 3 kelas. Sampel dalam penelitian ini 

adalah siswa kelas VII, VIII danXI di MTs Mambaul Ulum Metro.  

D. Teknik Pengumpulan Data 

1. Metode kuesioner (Angket) 

Metode kuesioner (angket) adalah teknik pengumpulan data 

yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau 

pernyataan tertulis kepada responden  untuk dijawabnya.
2
 

Jadi kuesioner adalah sejumlah pertanyaan atau pernyataan yang 

diajukan kepada seluruh responden yaitu siswa kelas VII, VIII dan XI 

yang berjumlah 33 siswa menjawab secara tertulis. 

Penulis menggunakan metode angket. Angket yang digunakan 

adalah angket tertutup yang berbentuk pilihan ganda. Responden 

diminta untuk memberikan tanda silang (X) pada salah satu alternative 

jawaban yang ada. Adapun skala yang penulis gunakan adalah skala  

likert. Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, 

dan persepsi seorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. 

Dengan menggunakan alternative jawaban selalu, sering, kadang-

kadang, jarang dan tidak pernah. Adapun skor yang digunakan yakni 

                                                             
2
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif (Bandung: Alfabeta, 2019), 219. 
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5,4,3,2,1 untuk pernyataan positif dan 1,2,3,4,5 untuk pernyataan 

negative.
3
 

Adapun data yang diberikan oleh responden 17 item yang terdiri 

dari 5 alternatif jawaban pada variabel ini, yaitu dengan alternatif 

jawaban yang sesuai dengan kriteria sebagai berikut: 

a. Jawaban A diberi skor 5, Selalu 

b. Jawaban B diberi skor 4,Sering 

c. Jawaban C diberi skor 3,Kadang-kadang 

d. Jawaban D diberi skor 2, Jarang 

e. Jawaban E diberi skor 1,Tidak pernah 

Penskoran tersebut digunakan untuk pernyataan positif, jika 

pernyataan negatif maka digunakan penskoran sebaliknya. 

Angket ini akan ditunjukan kepada siswa kelas VII, VIII dan IX 

MTs Mambaul Ulum Metro untuk mengetahui pengaruh metode 

pembelajaran akidah akhlak terhadap hasil belajar siswa. 

2. Metode Dokumentasi 

Metode dokumentasi adalah mencatat data data yang ada dengan 

cara mengumpulkan data.
4
 Lalu pendapat lain mengatakan bahwa 

dokumen adalah sebuah catatan yang telah berlalu seperti dokumen 

berupa tulisan, karya-karya dan gambar.
5
 

                                                             
3
 Ibid. 152–53. 

4
 Hardani dkk., Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif (Yogyakarta: Pustaka Ilmu, 

2020), 149. 
5
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2016), 

240. 
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Bisa disimpulkan bahwasanya metode dokumentasi adalah 

mencatat data yang berupa tulisan, karya dan gambar dengan cara 

mengumpulkan data terlebih dahulu yang didokumentasikan oleh 

guru. Metode dokumentasi ini digunakan untuk memperoleh data-data 

Mengenai sejarah berdirinya, visi, misi, daftar guru, daftar siswa, 

sarana dan prasarana, struktur Organisasi dan hasil belajar siswa kelas 

VII, VIII dan IX MTs Mambaul Ulum Metro. 

E. Instrumen Penelitian 

Insturmen penelitian digunakan untuk mengukur nilai variabel yang akan 

diteliti.
6
 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini antara lain:  

1. Rancangan/kisi-kisi  

instrumen Kisi-kisi adalah suatu rancangan dalam penyusunan 

instrumen, ada dua macam kisi-kisi yaitu sebagai berikut:  

a. Kisi-kisi umum, yaitu kisi-kisi yang dibuat untuk 

menggambarkan semua variabel yang akan diukur dilengkapi 

dengan semua kemungkinan sumber data, semua metode dan 

instrumen yang mungkin dipakai.  

b. Kisi-kisi khusus, yaitu kisi-kisi yang dibuat untuk 

menggambarkan rancangan butiran-butiran yang akan disusun 

untuk suatu instrumen. 

 

                                                             
6
 Riduwan, Belajar Mudah Penelitian untuk Guru-Karyawan dan Peneliti Pemula 

(Bandung: Alfabeta, 2015), 78. 
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Tabel 3.2 

Kisi-kisi umum instrumen 

 

No  Variabel Penelitian Sumber 

Data 

Metode  Instrumen 

1 Variabel bebas (X) 

Metode 

pembelajaran  

Siswa  Angket  Item Angket 

2 Variabel terikat (Y) 

Hasil belajar 

Guru  Dokumentasi  Daftar 

Nilai/Legger 

Sekolah  

 

 

 

Tabel 3.3 

Kisi-kisi Khusus : Pengaruh Metode Pembelajaran Akidah 

Akhlak Terhadap Hasil Belajar Siswa di MTs Mambaul Ulum 

Metro 

Variabel  Indikator Soal  No Item 

Soal  

Jumlah 

Variabel 

bebas : 

Metode 

Pembelajaran  

1. Metode Ceramah; 1,4,7,11,1

2,13,14, 

7 

2. Metode Tanya Jawab; 2, 5, 8, 17 4 

3. Metode Diskusi; 3, 6, 9, 10, 

15, 16,  

6 

Variabel 

Terikat (Y) : 

Dokumentasi diambil dari 

ulangan tengah semester ganjil 
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Hasil Belajar 

Siswa  

kelas VIII dan IX di MTs 

Mambaul Ulum Metro 

 

2. Pengujian Instrumen  

a. Validitas  

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan tingkat-

tingkat kendala atau kesahihan suatu instrumen.
7

 Untuk 

mengetahui tingkat kevalidan item angket peneliti menggunakan 

rumus Pearson product moment, yaitu sebagai berikut: 

          
                   

√{          –     }              

 

Dimana: 

rhitung = Koefesien korelasi 

∑Xi  = Jumlah skor item 

∑Yi    = Jumlah skor total (seluruh item) 

n  = Jumlah responden 

kriteria valid atau tidaknya dari variabel: 

jika thitung  > ttabel berarti valid, sebaliknya 

jika thitung < ttabel berarti tidak valid. 
8
 

Penulis menghitung reliabel ini dibantu dengan menggunakan 

SPSS 25.0. 

b. Reliabilitas  

                                                             
7
 Ibid. 97. 

8
 Ibid, 98. 
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Reliabilitas adalah suatu indikator yang menunjukkan 

sejauh mana alat ukur dapat dipercaya dan diandalkan. Dalam 

penelitian ini penulis menggunakan metode belah dua yang 

merupakan rumus Spearman Brown. 

    
    

    
 

Dimana: 

r11 = Koefisien reliabilitas internal seluruh item 

rb = korelasi Product Moment antara belahan (ganjil-genap) atau 

(awal-akhir).
9
 

Suatu instrumen dikatakan reliabel saat nilai koefisien 

reliabilitas Spearman-Brown lebih dari 0,70 (         . Jika 

nilai koefisien reliabilitas Spearman-Brown kurang dari 0,70 

maka tidak reliabel.
10

 

Penulis menghitung reliabel ini dibantu dengan menggunakan 

SPSS 25.0. 

F. Teknik Analisis Data 

Setelah data-data terkumpul, maka data tersebut diolah menggunakan 

rumus Chi Kuadrat. Adapun rumus Chi Kuadrat adalah sebagai berikut: 

   ∑
        

  
 

Dimana: 

                                                             
9
  ibid 102. 

10
 Febrianawati Yusup, ―Uji Validitas dan Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian Kuantitatif‖ 

7, no. 1 (2018): 21. 
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x2 = Nilai chi kuadrat 

fo = frekuensi yang diobservasi (frekuensi empiris) 

fe = frekuensi yang diharapkan (frekuensi teoritis) 

Lalu di lakukannya analisis data dengan menguji menggunakan rumus Chi 

Kuadrat dan mengetahui ada tidaknya pengaruh, maka langkah selanjutnya 

apabila Chi Kuadrat sudah di ketahui maka koefisien kontigensi di cari dengan 

menggunakan rumus;  

√
  

    
 

Keterangan: 

    Koefisien Kotingensi   

                                        

                     11 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
11

 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif (Bandung: Alfabeta, 2019), 273. 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian  A. Hasil Penelitian   

1. Deskripsi Lokasi Penelitian 

a. Sejarah Singkat MTs Mambaul Ulum Metro 

MTs Mambaul Ulum di dirikan pada tahun 1999 dibawah yayasan 

Sunan Gunung Jati pondok pesantren Mamba’ul Ulum yang berlokasi 

dikelurahan Tejosari Kecamatan Metro Timur Kota Metro Provinsi 

Lampung. Seiring berjalannya waktu atas perubahan nama dan 

kedudukan serta pergantian pengurus yayasan pada tahun 2015 MTs 

Mambaul Ulum saat ini dibawah naungan yayasan Mambaul Ulum Metro 

yang beralamat dilokasi yang sama. Yayasan ini juga menaungi lembaga 

lainnya, yaitu Madrasah Aliyah (MA) Mambaul Ulum, Pon-Pes MTs 

Mambaul Ulum dan Panti Asuhan Sunan Gunung Jati. 

MTs Mambaul Ulum ini mulai didirikan pada tahun 1999 dengan 

alas an melihat kondisi siswa lulusan SD/MI di wilayah Kota Metro dan 

sekitarnya termasuk santri-santri pondok pesantren Mambaul Ulum 

sendiri yang masih usia sekolah banyak yang tidak melanjutkanb 

pendidikan kejenjang yang lebih tinggi. MTs Mambaul Ulum ini 

didirikan dengan tujuan untuk menangani lulusan SD/MI agar semua 

melanjutkan ketinggkat MTs dan dalam rangka melaksanakan program 

pendidikan 9 tahun yang dicanangkan oleh pemerintah. 
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MTs Mambaul Ulum terletak pada kondisi geografis antara 

perdesaan dan perkotaan. Sehingga sebagian besar orang tua siswa 

bermatapencaharian sebagai buruh petani, kuli bangunan dengan 

pendapatan di bawah rata-rata. Jadi sebagian besar orang tua siswa 

tergolong ekonomi lemah. 

b. Visi dan Misi MTs Mambaul Ulum Metro 

1) Visi MTs Mambaul Ulum Metro 

Visi MTs Mambaul Ulum adalah imajinasi moral yang dijadikan 

dasar atau rujukan dalam menentukan tujuan atau keadaan masa depan 

madrasah yang secara khusus diharapkan oleh madrasah. Visi MTs 

Mambaul Ulum merupakan turunan dari visi Pendidikan Nasional, 

yang dijadikan dasar atau rujukan untuk merumuskan Misi. Tujuan 

sasaran untuk pengembangan madarasah dimasa depan yang 

diimpikan dan terus terjaga kelangsungan hidu dan perkembangannya. 

Visi Madrasah :‖BERIMAN, BERTAKWA, TERDIDIK, 

UNGGUL DALAM PRESENTASI‖. 

2) Misi MTs Mambaul Ulum Metro 

a) Berorientasi kedepan dengan memperhatikan potensi kekinian 

b) Sesuai dengan norma dan harapan masyarakat 

c) Ingin mencapai keunggulan 

d) Mendorong semangat dan komitmen seluruh warga madarasah 

e) Mendorong adanya perubahan yang lebih baik 

f) Mengarahkan langkah-langkah strategis (misi) madarasah 
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c. Data Guru MTs Mambaul Ulum Metro 

Tabel 4.1 

Data Guru MTs Mambaul Ulum 

 

No  Nama Guru Jabatan 

1. Muhammad Lutfi, M.Pd.I Kamad 

2. Drs. Abdullah Waka.Kurikuum 

3. Maryono, S.Pd.I Waka.Kesiswaan 

4. Sulistiyo, S.Pd Guru 

5. Atikawati, S.Pd Guru 

6. Siti Munawaroh, SS Guru 

7. Yuliana, S.Pd Guru 

8. Nopiyasari, S.Pd.I Guru 

9. Yuli Fitriani, S.Pd.I Guru 

10. Sri Supraptiningsih, S.Pd.I Guru 

11. Munfiatun Nairo, SH.I Guru 

12. Deny Riwayati, S.Pd.I Guru 

13. Winarko TU 
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d. Keadaan Siswa MTs Mambaul Ulum Metro 

Tabel 4.2 

Data Siswa MTs Mambaul Ulum Metro 

 

No Kelas Jumlah 

Siswa 

Rombel 

1. Kelas VII 18 1 

2. Kelas VIII 15 1 

3. Kelas IX 15 1 

Jumlah 45 3 

Sumber : Dokumentasi MTs Mambaul Ulum Metro  

e. Keadaan Sarana dan Prasarana MTs Mambaul Ulum  

Gedung permanen status hak milik, luas tanah 550 m2 

Adapun fasilitas dan prasarana pendukung yang ada pada MTs Mambaul 

Ulum adalah sebagai berikut: 

1) Ruang Kelas    = 3 ruang 

2) Ruang Kepala Sekolah   = 1 ruang 

3) Ruang Guru    = 1 ruang 

4) Ruang TU    = - (bergabung dengan ruang guru) 

5) Ruang BK    = - ruang 

6) Ruang Koperasi Siswa  = - ruang 

7) Ruang OSIS    = - ruang 
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f. Struktur Organisasi MTs Mambaul Ulum Metro 

Gambar 4.1 

Struktur Organisasi MTs Mambaul Ulum Metro 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kepala Madrasah 

Muhammad Luthfi, M.Pd.I 

WAKA KURIKULUM 

Drs. Abdullah 

WAKA KESISWAAN 

Maryono, S. Pd. I 

GURU 

WALI KELAS VII 

Munfiatun Nairoh, SH. I 

WALI KELAS VIII 

Yuliana, S.Pd 

WALI KELAS IX 

Sri Supraptiningsih, S. Pd. I 

KEPALA TU 

Otong Pribadi, SS 
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2. Deskripsi Data Hasil Penelitian 

a. Data Metode Pembelajaran 

Untuk mengetahui data tentang seberapa besar penggunaan metode 

pembelajaran guru akidah akhlak terhadap hasil belajar siswa di MTs 

Mambaul Ulum Metro, maka penulis menggunakan angket yang 

disebarkan kepada responden yang menjadi sampel penelitian sebanyak 

33 siswa. Data yang diberikan oleh responden 17 item yang terdiri dari 5 

alternatif jawaban pada variabel ini, yaitu dengan alternatif jawaban yang 

sesuai dengan kriteria sebagai berikut: 

a. Jawaban A diberi skor 5, Selalu 

b. Jawaban B diberi skor 4,Sering 

c. Jawaban C diberi skor 3,Kadang-kadang 

d. Jawaban D diberi skor 2, Jarang 

e. Jawaban E diberi skor 1,Tidak pernah 

Adapun hasil penyebaran angket dapat penulis sajikan pada tabel 

dibawah ini: 

Tabel 4.3 

Data Hasil Penyebaran Angket Pengaruh Metode Pembelajaran 

Guru Akidah Akhlak Di MTs Mambaul Ulum Metro 

 

No Nama Responden Kelas 
Jawaban Responden Untuk Butir Soal No 

Jumlah 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 

1.  Maruf A F VII 5 5 1 4 4 4 1 3 2 3 5 3 5 2 1 5 1 54 

2. M. Lutfi VII 4 2 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 50 

3. Ajis S VII 5 5 5 5 4 3 5 4 2 4 5 4 4 5 1 3 5 69 

4. Fahri A VII 5 5 3 3 4 3 5 5 3 5 4 5 4 4 3 5 4 70 

5. Zainal F VII 5 4 2 5 3 2 4 3 5 3 4 2 4 4 3 3 5 61 

6. Alfino D S VII 5 5 3 4 4 2 4 2 3 3 4 3 1 2 3 2 1 51 

7. Yougo P A VII 4 5 3 4 2 3 4 2 4 3 5 4 2 4 3 4 2 58 
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8. Nahrul A Y VII 5 2 4 3 4 5 3 4 2 4 5 3 3 5 2 4 3 61 

9. Ridho A J VII 5 5 2 3 5 4 5 4 3 4 3 5 4 4 5 5 4 70 

10. M. Rifat A VII 4 5 2 5 4 2 2 3 3 5 5 5 4 5 4 3 3 64 

11. Zaki A S VII 2 5 4 2 3 2 3 3 1 5 2 4 4 3 2 4 5 54 

12. Gesang A P VII 1 4 4 5 3 4 3 3 3 5 3 5 3 4 2 3 3 58 

13. Aryo A M VII 4 3 2 4 3 2 2 2 3 5 3 2 3 3 4 5 3 53 

14. Silvia M VII 5 4 3 3 5 5 4 3 5 5 5 5 4 4 5 5 5 75 

15. Reval A VII 3 5 5 5 5 5 3 4 3 5 4 3 4 3 4 5 4 70 

16. Serene C VII 4 4 4 5 4 4 4 4 3 4 2 4 4 3 3 3 3 62 

17. Azata G C VII 2 3 1 1 3 2 1 3 1 5 4 4 3 4 2 4 3 46 

18. Rosid A Z VII 4 5 5 4 1 5 3 4 5 1 3 3 4 1 2 4 5 59 

19. Khoira N D F VII 4 4 3 3 2 2 2 3 2 4 3 2 3 2 2 2 3 46 

20. Fia S VII 4 4 3 4 2 2 3 2 3 2 3 2 3 2 2 4 4 49 

21. Nur R L VIII 3 3 5 4 4 5 5 5 5 5 3 4 4 4 4 5 3 71 

22. Tita R VIII 3 3 3 3 3 3 4 4 5 5 5 5 5 5 3 5 5 69 

23. Sela A H VIII 4 3 3 2 3 4 3 3 3 4 4 5 3 4 4 5 3 60 

24. Putri W VIII 2 3 3 5 2 3 4 2 3 5 5 3 3 4 5 3 2 57 

25. Nayla U VIII 4 3 3 5 4 3 5 4 4 5 4 5 4 5 4 5 5 72 

26. Auliya A H M VIII 3 4 2 2 2 4 5 2 3 4 2 3 2 3 4 3 4 52 

27. Nabila S IX 3 3 1 3 3 3 3 3 3 5 5 3 3 3 3 3 3 53 

28. Ade R S IX 2 3 3 3 5 3 4 3 3 3 3 5 3 5 5 3 5 61 

29. Dea S S IX 2 4 2 2 2 3 2 4 1 4 3 4 4 2 3 4 2 48 

30. Aulia S A IX 3 3 2 4 4 5 3 3 4 5 4 4 3 5 4 5 4 65 

31. Chelsi S C IX 2 3 1 3 3 2 2 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 43 

32. Mutiara A S IX 3 4 4 5 3 3 4 4 4 2 2 2 4 2 1 3 4 54 

33. Kholid  IX 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 5 3 3 3 4 4 4 59 

jumlah total 1944 
Sumber Data: ―Hasil Penyebaran angket Pada 15 Oktober 2021‖ 

Berdasarkan data angket pengaruh metode pembelajaran guru akidah 

akhlak, diperoleh nilai tertinggi 75 dan nilai terendah 45, maka data di 

analisis untuk mencari baik, cukup dan kurang dari pengaruh metode 

pembelajaran guru akidah akhlak dengan terlebih dahulu mencari 

Mean     dan Standar Deviasi    . 

Menghitung Mean     hipotetik dengan rumus: 
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Keterangan: 

                         

                       

                       

               

Menghitung Standar Deviasi     dengan rumus: 

  
 

 
                 

  
 

 
            

  
 

 
        

  
 

 
     

               

Keterangan: 
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Setelah mengetahui mean dan standar deviasi dari hasil angket, kemudian 

mencari kategori pengukuran pada subjek yang dibagi menjadi tiga, yaitu 

baik, cukup dan kurang. 

 Untuk mencari skor kategori diperoleh dengan pembagian sebagai 

berikut: 

1) Baik 

= Mean + SD ≤ X 

= 51 + 11,33 ≤ X 

= 62,33 ≤ X  

= 62 ≤ X 

2) Cukup 

= Mean – 1.SD ≤ X < Mean + 1.SD  

= 51-1.11,33 ≤ X < 51+1.11,33 

= 39,67 ≤ X < 62,33 

= 40 ≤ X < 62 

3) Kurang 

= X < Mean -1.SD 

= X < 51-1.11,33 

= X < 39,67 

= X < 40 

Setelah nilai dalam kategori sudah diketahui baik, cukup dan kurang 

maka langkah selanjutnya mencari presentase dengan rumus: 
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Keterangan:  

P = Presentase    f = frekuensi   N= Jumlah subjek 

Analisis hasil presentase angket pengaruh metode pembelajaran guru 

akidah akhlak dapat dijelaskan dalam tabel frekuensi berikut ini: 

 

Tabel 4.4 

Distribusi Frekuensi Hasil Angket Pengaruh Metode Pembelajaran 

Guru Akidah Akhlak 

 

No Interval Frekuensi Kategori  Presentase 

1 62 ≤ X 11 Baik 33% 

2 40 ≤ X < 62 

 

22 Cukup 67% 

3 = X < 40 

 

0 Kurang 0% 

Jumlah  33  100% 

 

Berdasarkan data tersebut ada 11 siswa atau 33% dari 33 siswa yang 

menjawab pengaruh metode pembelajaran guru akidah akhlak termasuk 

dalam kategori baik, ada 22 siswa atau 67% dari 33 siswa yang 

menjawab pengaruh metode pembelajaran guru akidah akhlak termasuk 

dalam kategori cukup. Berdasarkan tabel diatas bisa dipahami bahwa 

pengaruh metode pembelajaran guru akidah akhlak kelas VII, VIII dan 

IX masuk dalam kategori cukup dengan presentase 67%. 
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b. Data Hasil Belajar Siswa kelas VII, VIII dan IX 

 

Tabel 4.5 

Hasil Belajar Siswa Di MTs Mambaul Ulum Metro 

 

No Nama Responden Kelas Nilai UTS Akidah Akhlak 

1.  Maruf A F VII 62 

2. M. Lutfi VII 70 

3. Ajis S VII 60 

4. Fahri A VII 63 

5. Zainal F VII 67 

6. Alfino D S VII 65 

7. Yougo P A VII 60 

8. Nahrul A Y VII 67 

9. Ridho A J VII 60 

10. M. Rifat A VII 66 

11. Zaki A S VII 58 

12. Gesang A P VII 62 

13. Aryo A M VII 67 

14. Silvia M VII 65 

15. Reval A VII 62 

16. Serene C VII 65 

17. Azata G C VII 72 

18. Rosid A Z VII 57 

19. Khoira N D F VII 60 

20. Fia S VII 60 

21. Nur R L VIII 82 

22. Tita R VIII 82 

23. Sela A H VIII 85 

24. Putri W VIII 90 

25. Nayla U VIII 85 

26. Auliya A H M VIII 80 

27. Nabila S IX 67 

28. Ade R S IX 62 

29. Dea S S IX 67 

30. Aulia S A IX 70 

31. Chelsi S C IX 65 

32. Mutiara A S IX 68 

33. Kholid  IX 65 

 

Jumlah 

 

2236 
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Sumber Data ; ―Nilai Ulangan Tengah Semester‖ 

 

Berdasarkan hasil belajar diatas diketahui nilai tertinggi 90 

sedangkan nilai terendah 57. 

Tabel 4.6 

Kategori nilai menurut raport 

 

Konveersi nilai akhir 

Skala 100 

Predikat (pengetahuan dan 

keterampilan) 

Sikap  

91-100 A BS 

80-90 B B 

75-79 C C 

64-74 D+ K 

<64 D- KS 

 Sumber : MTs Mambaul Ulum Metro 

Keterangan: 

BS = Baik Sekali  C = Cukup  KS = Kurang Sekali  

B = Baik   K = Kurang 

Selanjutnya penulis akan mengklasifikasi data hasil belajar akidah akhlak 

kedalam tabel distribusi dengan menentukan kelas interval terlebih 

dahulu dengan rumus sebagai berikut : 
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Setelah menentukan kelas interval maka selanjutnya menentukan 

jumlah frekuensi. Bisa dilihat pada tabel dibawah ini: 

 

Tabel 4.7 

Presentase Hasil Belajar Akidah Akhlak Siswa Kelas VII, VIII dan 

IX MTs Mambaul Ulum Metro 

 

No Interval Frekuensi Kategori  Presentase 

1 82-93 6 Baik 18% 

2 69-81 3 Cukup 9% 

3 57-68  24 Kurang 73% 

Jumlah  33  100% 

 

Berdasarkan data tersebut dari 33 siswa yang menjadi sampel dan hasil 

belajarnya baik ada 6 siswa atau 18% dari 33 siswa, yang hasil belajarnya 

cukup ada 3 siswa atau 9%, dan yang hasil belajarnya kurang ada 24 

siswa atau 73%.berdasarkan tabel diatas bisa dipahami bahwa hasil 

belajar akidah akhlak siswa kelas VII, VIII dan IX masuk dalam kategori 

kurang dengan presentase 73% 

3. Pengujian Hipotesis 

Berdasarkan data-data yang telah terkumpul, maka selanjutnya peneliti akan 

mengadakan analisis terhadap data-data tersebut dengan menggunakan rumus Chi 

Kuadrat untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh metode pembelajaran guru 

akidah akhlak terhadap hasil belajar siswa di MTs Mambaul Ulum Metro, yang 

nantinya akan di gunakan sebagai langkah pembuktian hipotesis dalam penelitian 

ini. Proses pengolahan dan analisa data di lakukan oleh penulis secara manual.  
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Selanjutnya adalah memasukan hasil perhitungan distribusi frekuensi untuk 

menentukan frekuensi yang di peroleh (  ) yang nantinya dapat di gunakan untuk 

mencari frekuensi yang di harapkan (  ) dan Chi Kuadrat. Untuk lebih jelasnya 

dapat di lihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.8 

Data Pengolahan Skor Hasil Angket Metode Pembelajaran Guru Akidah 

Akhlak Dengan Hasil Belajar Siswa 

 

No  Responden 
Metode 

Pembelajaran 

Skor Total Hasil 

Belajar  Kategori  Kategori  

1.  Maruf A F 54 Cukup  Kurang 62 

2. M. Lutfi 50 Cukup  Cukup 70 

3. Ajis S 69 Baik  Kurang  60 

4. Fahri A 70 Baik  Kurang 63 

5. Zainal F 61 Cukup  Kurang 67 

6. Alfino D S 51 Cukup Kurang 65 

7. Yougo P A 58 Cukup Kurang 60 

8. Nahrul A Y 61 Cukup Kurang 67 

9. Ridho A J 70 Baik Kurang 60 

10. M. Rifat A 64 Baik  Kurang 66 

11. Zaki A S 54 Cukup Cukup 58 

12. Gesang A P 58 Cukup Kurang 62 

13. Aryo A M 53 Cukup Kurang 67 

14. Silvia M 75 Baik Kurang 65 

15. Reval A 70 Baik Kurang 62 

16. Serene C 62 Baik Kurang 65 

17. Azata G C 46 Cukup Cukup 72 

18. Rosid A Z 59 Cukup Kurang 57 

19. Khoira N D F 46 Cukup Kurang 60 

20. Fia S 49 Cukup Kurang 60 

21. Nur R L 71 Baik Baik 82 

22. Tita R 69 Baik  Baik 82 

23. Sela A H 60 Cukup Baik 85 

24. Putri W 57 Cukup Baik 90 

25. Nayla U 72 Baik Baik 85 

26. Auliya A H M 52 Cukup Baik 80 

27. Nabila S 53 Cukup Kurang 67 

28. Ade R S 61 Cukup Kurang 62 
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29. Dea S S 48 Cukup Kurang 67 

30. Aulia S A 65 Cukup Cukup 70 

31. Chelsi S C 43 Cukup Kurang 65 

32. Mutiara A S 54 Cukup Cukup 68 

33. Kholid  59 Cukup Kurang 65 

 

Berdasarkan data di atas, maka langkah selanjutnya adalah penulis 

melakukan distribusi frekuensi tentang penggunaan metode tanya jawab 

dan hasil belajar untuk menghitung Chi Kuadrat seperti berikut ini:  

Tabel 4.9 

Frekuensi Data yang Diperoleh tentang Angket Metode 

Pembelajaran Guru Akidah Akhlak dan Hasil Belajar Siswa di MTs 

Mambaul Ulum Metro 

 

Metode 

Pembelajaran 

Hasil Belajar Jumlah 

Baik  Cukup Kurang  

Baik 3 0 10 13 

Cukup 3 5 15 23 

Kurang 0 0 0 0 

Jumlah 6 5 25 33 

 

Dari tabel di atas, bisa di ketahui frekuensi yang di peroleh ( o) 

adalah 3, 0, 10, 3, 5, 15, 0, 0, dan 0. Selanjutnya untuk mendapatkan 

frekuensi yang di harapkan (  ) menggunakan rumus sebagai berikut : 
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Keterangan:  

   = Frekuensi Harapan  

Selanjutnya penulis akan membuat tabel kerja untuk menghitung harga 

Chi Kuadrat (  ) seperti tabel di bawah ini dengan rumus: 

   ∑
        

  
 

Dimana: 

                      

                                                    

                                                   

 

Tabel 4.10 

Tabel Kerja Perhitungan Chi Kuadrat tentang Pengaruh  

Metode Pembelajaran Guru Akidah Akhlak terhadap Hasil 

Belajar Siswa DiMTs Mambaul Ulum Metro 

 

No                              

  
 

1. 3       

  
        

0,6364 0,4050 0,1713 

2. 0       

  
        

-1,9696 3,8793 1,9696 

3. 10        

  
        

0,1516 0,0230 0.0023 

4. 3       

  
        

-1,1818 1,3966 0,3340 

5. 5       

  
        

1,5152 2,2958 0,6588 

6. 15        

  
         

-2,4242 5,8767 0,3373 

7. 0       

  
        

-1,8181 3,3055 1,8181 

8. 0       

  
        

-1,5151 2,2955 1,5151 
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9 0        

  
        

-7,5757 57,3912 7,5757 

Jumlah 14,3822 

 

Berdasarkan analisis data pada tabel di atas dengan menggunakan 

rumus Chi Kuadrat maka dapat di interpretasi bahwa dari hasil 

pengamatan pengaruh metode pembelajaran guru akidah akhlak terhadap 

hasil belajar di MTs Mambaul Ulum Metro, dengan sampel jumlah 

responden 33 siswa, maka di peroleh  Chi Kuadrat dengan hasil 14,3822. 

Selanjutnya untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh metode 

pembelajaran guru akidah akhlak terhadap hasil belajar di MTs Mambaul 

Ulum Metro, harus di uji dengan Chi Kuadrat dengan tabel kriteria db= 

1, yang di peroleh dari db = (r − 1) (c − 1). Yaitu; r = Variabel bebas 

(metode pembelajaran guru akidah akhlak) c = Varibel terikat ( Hasil 

Belajar siswa )  

keterangan;  

db = Derajad Bebas  

c = Jumlah Kolom  

r = Jumlah Baris  

Karena kedua variabel dalam penelitian ini di golongkan pada 3 

kategori dan di tuangkan ke dalam 3 kolom, maka variabel bebas dan 

terikatnya yaitu 3, selanjutnya r dan c di kurang 1, untuk lebih jelasnya  

sebagai berikut: 

db = (r − 1) (c − 1) 

db = (3-1)(3-1) 
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db = (2)(2) 

db = 4 

Menggunakan db sebesar 4 maka diperoleh harga Chi kuadrat (  ) 

tabel pada taraf signifikan 5% adalah 9,488. 

Berdasarkan hasil tersebut maka harga Chi Kuadrat (  ) hitung 

lebih besar dari (  ) tabel pada taraf signifikan 5% adalah 14,3822 > 

9,488. Sehingga bisa di ketahui bahwa hipotesis alternatif (Ha) dalam 

penelitian ini diterima. Jadi (Ha) yang penulis ajukan yaitu ―ada 

pengaruh metode pembelajaran guru akidah akhlak terhadap hasil belajar 

siswa diMTs Mambaul Ulum‖.  Kemudian jika Chi Kuadrat sudah 

diketahui maka perlu perhitungan Koefisien Kotingensi (KK) untuk 

mengetahui seberapa besar pengaruh metode pembelajaran guru akidah 

akhlak terhadap hasil belajar,  dengan rumus yang di lambangkan C 

sebagai berikut: 

   √
  

    
 

   √
       

          
 

   √
       

       
 

   √       

          

Keterangan: 
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    Koefisien Kotingensi   

                                        

                        

Agar koefesien kontegensi dapat dipakai untuk memperoleh derajat 

asosiatif faktor, maka harga koefesien kontegensi perlu dibandingkan 

dengan koefesien kontegensi maksimum yang bisa terjadi. 

Harga maksimum ini bisa dihitung dengan rumus: 

      √
   

 
 

m adalah harga minimum antar banyak baris dan kolom, dalam 

perhitingan di atas daftar koefesien terdiri dari 3 baris dan tiga kolom, 

sehingga bisa dihitung sebagai berikut : 

      √
   

 
 

      √
  

 
 

      √     

            

Semakin dekat harga   kepada     , maka semakin dekat harga 

asosiasinya. Dari perhitungan di atas diperoleh C = 0,5509 dengan     = 

0,818. Lalu ketika harga Koefisien Kotingensi telah diketahui, maka 

koefisien kotingensi di konsultasikan dengan tabel nilai interprestasi 

sebagai berikut :  
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Tabel 4.11 

Tabel Interpretasi Nilai r atau Tingkat Pengaruh 

 

No  Besarnya Nilai r Interprestasi  

1. 0,000 – 0,200 Sangat Rendah 

2. 0,200 – 0,400 Rendah  

3. 0,400 – 0,600 Cukup  

4. 0,600 – 0,800 Kuat  

5. 0,800 – 1,000 Sangat Kuat 

 

Berdasarkan tabel intepretasi di atas, di ketahui bahwa nilai      

sebesar 0,818 berada di antara nilai 0,800 sampai dengan 1,000, sehingga 

di ketahui bahwa ada pengaruh sangat kuat, dapat kita lihat dengan 

presentase sebagai berikut: 

    
       

    
       

    
      

     
       

           

Dari Perhitungan di atas perbandingan        = 0,5509 dengan 

    = 0,818 yang kemudian di lihat pada tabel KK dari hasil konsultasi, 

di peroleh hasil bahwa hubungan kedua variabel berada pada kriteria 

sangat kuat. Hal ini membuktikan bahwa ada Pengaruh Metode 

Pembelajaran Guru Akidah Akhlak Terhadap Hasil Belajar,Siswa DiMTs 

Mambaul Ulum Metro dengan presentase sebesar 67,35%. 
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B. Pembahasan 

Setelah melakukan data penelitian maka selanjutnya peneliti 

memaparkan penelitian  tersebut, yaitu penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui pengaruh metode pembelajaran guru akidah akhlak di MTs 

Mambaul Ulum Metro. Dalam penelitian ini, peneliti memberikan angket 

kepada siswa dengan sampel sebanyak 33 siswa. 

Berdasarkan hasil angket pengaruh metode pembelajaran guru akidah 

akhlak yang diketahui 33 siswa yang menjadi sampel sebanyak 11 siswa atau 

33% yang menjawab bahwa metode pembelajaran guru akidah akhlak yang 

dilakukan guru dalam kategori baik, 22 siswa atau 67% yang menjawab bahwa 

metode pembelajaran guru akidah akhlak yang dilakukan guru dalam kategori 

cukup. Sedangkan hasil belajar siswa di ketahui bahwa 33 siswa yang menjadi 

sampel penelitian sebanyak 6 atau 18% siswa hasil belajarnya dalam kategori 

baik, 3 atau 9% siswa hasil belajarnya dalam kategori cukup, dan 24 atau 73% 

siswa hasil belajarnya dalam kategori  kurang.  

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa teori dari Abdurrahman yang 

berbunyi ―Hasil belajar adalah Kemampuan yang di peroleh anak setelah 

melalui beberapa kegiatan yang mencakup ranah kognitif, afektif, dan 

psikomotorik yang di berikan dalam bentuk nilai oleh guru sebagai hasil 

belajar dari proses belajar selama priode tersebut. Dalam hasil belajar ada 

faktor-faktor yang dapat mempengaruhi untuk meningkatkan hasil belajar 

siswa. Salah satu faktor yang mempengaruhi hasil belajar yaitu dalam metode 

pembelajaran disekolah‖ benar adanya.   
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Hal ini, bisa diketahui bahwasanya metode pembelajaran yang digunakan 

guru akidah akhlak bisa mempengaruhi hasil belajar siswa. Metode-metode 

pembelajaran yang digunakan guru akidah akhlak diantaranya metode 

ceramah, Tanya jawab dan diskusi. metode ceramah ini adalah suatu cara 

penyampaian informasi dan pengetahuan secara lisan yang bisa dipahami oleh 

siswa. Metode Tanya jawab adalah cara penyajian pelajaran, bahan atau teknik 

oleh guru untuk memberikan pertanyaan kepada siswa. Metode diskusi adalah 

cara penyampaian bahan ajar yang berusaha untuk memecahkan masalah 

sehingga siswa bisa mengargumentasikan pendapatnya masing-masing pada 

topik bahasan pada materi yang diajarkan. Metode-metode ini sangat cocok 

untuk diterapkan dalam pembelajaran akidah akhlak yang mana dengan adanya 

metode ceramah siswa bisa mengetahui informasi dan pengetahan yang lebih 

luas, dengan adanya metode Tanya jawab siswa bisa mengasah kemampuan 

daya ingat siswa dalam mengingat materi yang telah di pelajari, mampu 

berfikir kritis sehingga nantinya berdampak pada hasil belajarnya yang 

maksimal, dengan adanya metode diskusi siswa bisa memecahkan masalah 

masalah yang telah diberikan guru ketika dalam pembelajaran. 

Berdasarkan hasil pengelolahan dan analisis data yang telah penulis 

kumpulkan dalam penelitian ini selanjutnya yang penulis lakukan adalah 

menginterprestasikan hasil Chi Kuadrat             dengan Chi Kuadrat 

           . Dari perhitungan tersebut di peroleh harga Chi Kuadrat 

             lebih besar dari harga Chi Kuadrat             pada taraf 

signifikan 5% pada db=4 yaitu 14,3822 sedangkan harga Chi Kuadrat 
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           pada taraf signifikan 5% sebesar 9,488, dengan demikian harga Chi 

Kuadrat              lebih besar dari harga Chi Kuadrat             pada 

taraf signifikan 5% maka hipotesis nol (Ho) di tolak, dan hipotesis alternative 

(Ha) yang penulis ajukan yaitu ―adanya pengaruh yang signifiksn antara 

metode pembelajaran guru akidah akhlak terhadap hasil belajar, siswa di MTs 

Mambaul Ulum Metro‖, di Terima.   

Selanjutnya, dari hasil perhitungan tersebut untuk mengetahui seberapa 

besar kontribusi yang antara variabel bebas dalam menunjang keberhasilan 

variabel terikat, maka dapat diketahui dengan menggunakan rumus di atas 

bahwa pengaruh pengaruh metode pembelajaran guru akidah akhlak sebesar 

67,35% dalam mempengaruhi hasil belajar siswa di MTs Mambaul Ulum 

Metro. Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pengaruh 

penggunaan metode pembelajaran berpengaruh terhadap hasil belajar siswa 

yang berarti hipotesis (Ha) di terima; ―adanya pengaruh yang signifiksn antara 

metode pembelajaran guru akidah akhlak terhadap hasil belaja siswa di MTs 

Mambaul Ulum Metro. 
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BAB V 

PENUTUP 

BAB V PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis lakukan, dapat di 

simpulkan bahwa ada pengaruh metode pembelajaran guru akidah akhlak 

terhadap hasil belaja siswa di MTs Mambaul Ulum Metro‖. Hal ini terbukti 

dari hasil pengujian hipotesis menggunakan rumus Chi Kuadrat diperoleh 

harga Chi Kuadrat             yaitu 14,3832 > 9,488 (5% dari          ). 

Sehingga dalam penelitian ini hipotesis alternatif (Ha) diterima dan (Ho) 

ditolak, dengan tingkat hubungan sangat kuat.  

Selanjutnya, dari hasil perhitungan koefisien determinasinya untuk 

metode pembelajaran akidah akhlak memiliki kontribusi atau pengaruh 

sebesar 67,35% dalam mempengaruhi hasil belajar siswa di MTs Mambaul 

Ulum Metro. Kemudian, 32,65% di pengaruhi oleh faktor lain seperti faktor 

dalam diri maupun  luar diri.  

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat di simpulkan bahwa ―Ada 

pengaruh metode pembelajaran guru akidah akhlak terhadap hasil belaja 

siswa di MTs Mambaul Ulum Metro ‖ tergolong sangat kuat. 
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B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, maka peneliti 

memberikan saran sebagai berikut;  

1. Kepada guru akidah akhlak untuk lebih kreatif dalam menggunakan 

metode ketika proses pembelajaran.  

2. Kepada siswa-siswi MTs Mambaul Ulum Metro supaya lebih giat 

dalam belajar, sehingga mencapai hasil belajar yang maksimal yang 

sesuai dengan tujuan pendidikan yang di terapkan. 
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Lampiran 1. Alat Pengumpulan Data (APD) 

Alat Pengumpulan Data (APD) 

(Metode Pembelajaran Guru Akidah Akhlak) 

 

A.  Petunjuk  

1. Bacalah doa terlebih dahulu 

2. Bacalah pertanyaan dengan teliti dan berikan jawaban dengan jujur dan 

benar  

3. Berilah tanda silang (x) didepan huruf a, b, c, d atau e  pada jawaban yang 

benar ! 

 

B.  Identitas Responden 

Nama    : 

Kelas    : 

Jenis Kelamin L/P  : 

 

C. Pilihan Jawaban adalah : 

a. Selalu    c. Kadang-kadang 

b. Sering    d. jarang   

 e.   Tidak Pernah  

 

D.  Daftar Pertanyaan Tentang Metode Pembelajaran 

1. Apakah guru membuat siswa tertarik/termotivasi dengan menggunakan metode 

ceramah 

a. Selalu    c. Kadang-kadang 

b. Sering    d. jarang   

e.   Tidak Pernah 

2. Apakah guru membuat siswa tertarik/termotivasi dengan menggunakan metode 

tanya jawab 

a. Selalu    c. Kadang-kadang 

b. Sering    d. jarang   



73 
 

 

 e.   Tidak Pernah 

3. Apakah guru membuat siswa tertarik/termotivasi dengan menggunakan metode 

diskusi 

a. Selalu    c. Kadang-kadang 

b. Sering    d. jarang   

 e.   Tidak Pernah 

4. Apakah guru membuat siswa bertambah pandai pada materi yang sedang 

dipelajari dengan menggunakan metode ceramah  

a. Selalu    c. Kadang-kadang 

b.    Sering    d. jarang   

e.   Tidak Pernah 

5. Apakah guru membuat siswa bertambah pandai pada materi yang sedang 

dipelajari dengan menggunakan metode tanya jawab 

a. Selalu    c. Kadang-kadang 

b. Sering    d. jarang   

 e.   Tidak Pernah 

6. Apakah guru membuat siswa bertambah pandai pada materi yang sedang 

dipelajari dengan menggunakan metode diskusi  

a. Selalu    c. Kadang-kadang 

b. Sering    d. jarang   

 e.   Tidak Pernah 

7. Apakah metode ceramah yang digunakan guru membuat komunikasi bahasa 

guru dengan siswa, siswa dengan siswa mudah dimengerti. 

a. Selalu    c. Kadang-kadang 

b.    Sering    d. jarang   

e.   Tidak Pernah 

8. Apakah metode tanya jawab yang digunakan guru membuat komunikasi 

bahasa guru dengan siswa, siswa dengan siswa mudah dimengerti. 

a. Selalu    c. Kadang-kadang 

b.    Sering    d. jarang   

e.   Tidak Pernah 



74 
 

 

9. Apakah metode diskusi yang digunakan guru membuat komunikasi bahasa 

guru dengan siswa, siswa dengan siswa mudah dimengerti. 

a. Selalu    c. Kadang-kadang 

b.    Sering    d. jarang   

e.   Tidak Pernah 

10. Guru memberi bantuan saat siswa mengalami kesulitan dalam memahami 

materi yang diberikan ketika menggunakan metode diskusi 

a. Selalu    c. Kadang-kadang 

b. Sering    d. Jarang 

e.    Tidak Pernah 

11. Apakah metode ceramah yang digunakan guru membuat siswa bertanya 

dalam pembelajaran 

a. Selalu    c. Kadang-kadang 

b.    Sering    d. Jarang   

e.   Tidak Pernah 

12. Apakah metode ceramah yang digunakan guru membuat siswa giat belajar 

a. Selalu    c. Kadang-kadang 

b.    Sering    d. Jarang   

e.   Tidak Pernah 

13. Apakah metode ceramah yang digunakan guru membuat siswa giat 

mengerjakan tugas 

a. Selalu    c. Kadang-kadang 

b.    Sering    d. Jarang   

e.   Tidak Pernah 

14. Apakah metode ceramah yang digunakan guru membuat siswa 

mendengarkan materi yang sedang diajarkan 

a. Selalu    c. Kadang-kadang 

b.    Sering    d. Jarang   

e.   Tidak Pernah 
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15. Apakah metode pembelajaran yang digunakan guru membuat siswa 

memberikan pendapat ketika sedang diskusi 

a. Selalu    c. Kadang-kadang 

b.    Sering    d. Jarang   

e.   Tidak Pernah 

16. Apakah metode diskusi membuat anda mengingat-ingat materi yang 

diberikan guru akidah akhlak 

a. Selalu    c. Kadang-kadang 

b. Sering    d. jarang   

 e.   Tidak Pernah 

17. Apakah metode Tanya jawab guru membuat siswa mudah menjawab soal 

ulangan dengan tepat dan benar  

a. Selalu    c. Kadang-kadang 

b. Sering    d. jarang   

 e.   Tidak Pernah   

 

LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



76 
 

 

Lampiran 2. Uji Validitas 

Uji Validitas 

No Nama 

Butir soal 

Jumlah 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 

1. ASM 3 1 1 3 3 3 3 3 3 1 5 3 3 3 3 1 3 45 

2. AAO 2 1 3 3 5 3 4 3 3 5 3 5 3 5 5 5 5 63 

3. BS 2 1 2 2 2 3 2 4 1 1 4 4 4 2 3 2 2 41 

4. EW 3 2 2 4 4 5 3 3 4 5 3 4 3 5 4 5 4 63 

5. FA 2 1 1 3 3 2 2 3 2 5 3 2 2 3 3 1 3 41 

6. FNR 1 1 1 1 3 1 4 2 4 1 1 3 1 2 1 5 1 33 

7. IN 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 4 81 

8. IDS 5 5 5 3 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 81 

9. IO 5 5 5 4 5 4 5 3 3 5 5 4 5 3 3 5 4 73 

10. Js 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 83 

Jumlah 

604 

 

Sumber Data; “Hasil uji coba kepada 10 responden diluar sampel” 

 

Untuk melihat data tersebut valid atau tidak maka perlu menghitungnya terlebih 

dahulu, disini penulis dibantu menggunakan aplikasi SPSS 25.0. 

Langkah  pertama merekap data dengan menggunakan aplikasi excel kemudian 

copy data yang sudah direkap kemudian buka aplikasi spss, dan paste data yang 

dicopy tadi. Untuk merubah nama menjadi butir pindah tampilan  ke variabel view 

klik blok name CTRL F lalu ke replace find (VAR000) terus replace ganti dengan 

Butir00 kemudian close, decimal yang tadinya 2 diganti menjadi 0 selanjutnya 

kembali lagi ke data view  lalu selanjutnya klik analize, terus pilih correlate lalu 

pilih bivariate kemudian CTRL A pindah ke sebelah kanan, pastikan correlation 

coefisien pearson itu terceklis. Kemudian  klik ok. Kemudian akan muncul 

datanya. Dari data tersebut bisa dilihat valit atau tidaknya suatu data. 
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Variabel  No Butir soal                  Keterangan 

Variabel Metode 

Pembelajaran 

Guru Akidah 

Akhlak 

1. 0,907 0,632 Valid 

2. 0,883 0,632 Valid 

3. 0,938 0,632 Valid 

4. 0,818 0,632 Valid 

5. 0,844 0,632 Valid 

6. 0,895 0,632 Valid 

7. 0,791 0,632 Valid 

8. 0,638 0,632 Valid 

9. 0,693 0,632 Valid 

10. 0,750 0,632 Valid 

11. 0,669 0,632 Valid 

12. 0,818 0,632 Valid 

13. 0,805 0,632 Valid 

14. 0,764 0,632 Valid 

15. 0,772 0,632 Valid 

16. 0,642 0,632 Valid 

17. 0,870 0,632 Valid 
Sumber Data ; ― Hasil dari perhitungan SPSS 25.0‖ 

Dengan ketentuan jika         > dari         maka VALID 
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Lampiran 3. Uji Reliabilitas 

Uji Reliabilitas 

Untuk melihat suatu data reliabel atau tidak, maka penulis menghitung 

dengan menggunakan aplikasi SPSS 25.0.  penulis menggunakan data yang sudah 

dimasukan  sebelumnya, langsung  analize selanjutnya klik scale lalu pilih 

reliability analysis, semua butir di pilih kecuali jumlah pidah kekanan, kemudian 

klik statistic centang scale if item deleted, kemudian continue dan modelnya 

pastikan Split-Half karena menggunakan metode belah dua, kemudian ok. Akan 

muncul data nya. 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 10 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 10 100.0 

a. Listwise deletion based on all 

variables in the procedure. 

Sumber Data ; ― Hasil dari perhitungan SPSS 25.0‖ 

 

 Dari tabel diatas bisa dijelaskan bahwasanya diketahui jumlah sampel (N)  

adalah 10 siswa, sehingga bisa dikatakan Valid. Sementara nilai excluded adalah 0 

artinya data yang di kecualikan  atau semua data digunakan. 

 

 

 

 



79 
 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha Part 1 Value .946 

N of Items 9
a
 

Part 2 Value .898 

N of Items 8
b
 

Total N of Items 17 

Correlation Between Forms .901 

Spearman-Brown Coefficient Equal Length .948 

Unequal Length .948 

Guttman Split-Half Coefficient .939 

a. The items are: BUTIR001, BUTIR002, BUTIR003, BUTIR004, 

BUTIR005, BUTIR006, BUTIR007, BUTIR008, BUTIR009. 

b. The items are: BUTIR009, BUTIR010, BUTIR011, BUTIR012, 

BUTIR013, BUTIR014, BUTIR015, BUTIR016, BUTIR017. 
 Sumber Data ; ― Hasil dari perhitungan SPSS 25.0‖ 

 

Dari tabel reliability statistics bisa diketahui korelasi Guttman Split-Half 

Coefficient adalah sebesar 0,939 > 0,70 , dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa butir soal untuk variabel metode pembelajaran guru akidah akhlak secara 

keseluruhan (gabungan ) dinyatakan Reliabel.  
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Lampiran 4. Outline
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Lampiran 5. Surat Keterangan Bimbingan Skripsi 
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Lampiran 6.Kartu Konsultasi Bimbingan Skripsi
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Lampiran 7. Surat Izin Pra-Survey 
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Lampiran 8. Surat Balasan Izin Pra-Survey 
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Lampiran 9. Surat Tugas 
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Lampiran 10. Surat Izin Research 
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Lampiran 11. Surat Balasan Izin Research 
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Lampiran 12. Surat Bebas Pustaka Jurusan Pendidikan Agama Islam 
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Lampiran 13. Surat Keterangan Bebas Pustaka 
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Lampiran 14. Turnitin
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Lampiran 15. Dokumentasi 

 

 

Gambar 1. Meminta izin untuk Research di Sekolahan MTs Mambaul Ulum 

Metro 

 

Gambar 2. Dokumentasi Bersama Guru Akidah Akhlak Di MtTs Mambaul Ulum 

Metro 
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Gambar 3. Memberikan pengarahan tentang pengisian angket metode 

pembelajaran guru akidah akhlak di MTs Mambaul Ulum Metro 

 

Gambar 4. Penyebaran angket metode pembelajaran  guru akidah akhlak  kepada 

siswa 
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Gambar 4. Pengumpulan angket metode pembelajaran guru akidah akhlak 
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